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RINGKASAN

DITHERA AGUSTINA. Analisis Alokasi Waktu Tenaga Kerja dan

Peluang Kerja Rumahtangga Pedesaan (dibawah bimbingan
TJAHJADI SUGIANTO (Alm) dan YUSMAN SYAUKAT).

Sumberdaya utama yang dimiliki sebagian besar masya-
rakat adalah waktu untuk bekerja. Sumberdaya lain seperti
modal uang dan lahan umumnya dikuasai dalam jumlah relatif
sedikit. Strategi rumahtangga untuk hidup dan sejahtera
diserminkan oleh kontribusi kerja dan alokasi waktu untuk
kegiatan diluar mencari nafkah. Alokasi waktu untuk
bekerja berkaitan langsung dengan peningkatan pendapatan
rumahtangga.

Tujuan penelitian secara umum adalah mengetahui peri-
laku rumahtangga dalam memanfaatkan sumberdaya waktunya
guna meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraannya.
Secara khusus penelitian ini bertujuan: 1) mengetahui pola
curahan waktu rumahtangga pada berbagai kegiatan, 2)
mengetahui struktur dan kontribusi pendapatan rumahtangga,
3) mengetahui faktor-faktor dominan yang berpengaruh pada
curahan waktu rumahtangga dan 4) mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi besar peluang kerja rumahtangga di sek-
tor pertanian dan non pertanian.

Penelitian dilakukan di Desa Rawagempol Kulon, Keca-
matan Cilamaya, Kabupaten Karawang. Data primer diperoleh
melalui wawarncara dengan responden dan data sekunder dari
berbagai instansi terkait. Untuk menduga faktor yang
berpengaruh pada curahan jam kerja digunakan model regresi
linier berganda. Model 1logit digunakan untuk menduga
faktor yang berpengaruh pada peluang kerja rumahtangga.

Hasil penelitian menunjukkan 26.12% rumahtangga ter-
golong rumahtangga miskin. Rumahtangga miskin dicirikan
dengan tingkat pendidikan, penguasaan modal dan 1lahan

garapan yang lebih rendah dibanding golongan tidak miskin.



Mata pencaharian utama masyarakat adalah pertanian,

meliputi usahatani padi dan buruh tani. Sektor nonperta-
nian yang menyerap tenaga kerja terbesar adalah jasa,
disusul perdagangan dan industri. Sebagian besar rumah-

tangga menerapkan pola nafkah ganda. Kombinasi pekerijaan
vang paling banyak dikerjakan adalah pertanian-ijasa.

Struktur pendapatan rumahtangga miskin didominasi
sektor pertanian dengan kontribusi sebesar 51.9%, terutama
berasal dari buruh tani. Sumbangan pendapatan non perta-
nian relatif kecil (perdagangan:6.4%, industri:5.2%, jasa:
24.8%). Pada golongan tidak miskin, kontribusi pendapatan
dari pertanian sebesar 43%, lebih rendah dibanding sektor
non pertanian (54%).

Rata~rata jumlah jam kerja rumahtangga miskin lebih
rendah dibanding golongan tidak miskin. Demikian juga
dengan pendapatan per Jjam kerja dari semua Jjenis peker~
jaan. Terdapat kecenderungan rumahtangga miskin terlibat
pada pekerjaan yvang memiliki produkivitas rendah.

Sektor pertanian memberikan pendapatan per jam kerja
tertinggl dibanding sektor lainnya. Pada sektor non perta-
nian, upah tertinggi diberikan oleh sektor jasa.

Distribusi jam kerja bulanan anggota rumahtangga me-
nunjukkan tidak tersisa waktu potensial yang dapat digu-~
nakan menambah penghasilan (dengan kriteria 35 jam kerija
seminggu) . Hasil simulasi dengan ukuran 42 Jjam kerija
seminggu, menunjukkan adanya waktu potensial yang tersisa,
terutama pada anak pria dan orang lain wanita, yang dapat
diproyeksikan untuk menambah pendapatan rumahtangga.

Faktor yang berpengaruh nyata pada curahan kerja di
pertanian adalah pendapatan pertanian, jumlah dan pendidi-
kan angkatan kerja. Untuk sektor perdagangan, faktor yang
berpengaruh nyata adalah total aset rumahtangga. Pada
sektor industri, jumlah dan umur angkatan kerja dan pada
sektor jasa, pendapatan dari sektor jasa.



Hasil estimasi fungsi peluang kerja menunjukkan fak-
tor yvang berpengaruh nyata adalah total pendapatan rumah-
tangga dan umur angkatan kerja. Antara rumahtangga miskin
dan tidak, terbuka kesempatan dengan peluang yang tidak
sama.

Guna meningkatkan pendapatan rumahtangga, diperlukan
penbinaan intensif untuk menggalakkan industri rumahtang-
ga. Juga diperlukan upaya memperluas kesempatan kerja agar
sumberdaya waktu rumahtangga dapat dimanfaatkan lebih
optimal.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pada negara sedang berkembang, sumberdaya utama yang
dinmiliki sebagian besar masyarakatnya adalah tenaga kerja.
Laju pertambahan penduduk yang tinggi telah mengakibatkan
melonjaknya jumlah angkatan kerja. Di satu pihak, tenaga
kerija yang besar merupakan potensi yang dapat dikerahkan
untuk menghasilkan barang dan Jjasa guna kebutuhan masya-
rakat. Di lain pihak, jumlah penduduk dan tenaga kerja
menuntut penyediaan berbagai Jjenis kebutuhan masyarakat
seperti sandang, pangan, papan, fasilitas kesehatan, pen-
didikan dan fasilitas pendukung lainnya serta penyediaan
lapangan kerja ynag cukup.

Jumlah penduduk Indonesia pada Pelita V (1989-1994)
akan bertambah dari sekitar 179.6 juta menjadi 198.7 juta
jiwa atau 2 persen setahun. Sejalan dengan pertambahan
penduduk tersebut, angkatan kerja pria akan bertambah dari
46.6 juta menjadi 52.4 juta jiwa dan angkatan Kerja wanita
akan bertambah dari 28.2 juta menjadi 33.6 juta jiwa. Da-
lam periode lima tahun tersebut angkatan kerja akan ber-
tambah sebesar 11.2 juta jiwa atau 2.8 persen setahun.

Sementara itu pertumbuhan ekonomi dalam periode yang
sama diperkirakan hanya sekitar lima persen setahun. Sama
halnya dengan Pelita IV, laju pertumbuhan kesempatan kerija

belum dapat mengimbangi laju pertumbuhan angkatan kerja.



Berdasarkan data statistik tahun 1980, jumlah tenaga
keria yang besar lebih banyak berada di pedesaan. Sejum-
lah 80 261.9 ribu jiwa tenaga kerja berada di pedesaan
atau sekitar 76.9 persen dari total tenaga kerja Indonesia
(Tabel Lampiran 1). Apabila potensi yang besar tersebut
dapat dimanfaatkan dengan menyediakan lapangan kerja yang
cukup akan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat
pedesaan. Pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan
pendapatan nasional.

Oleh karena itu upaya memperluas kesempatan kerja di
pedesaan sangat diperlukan, mengingat tingkat pendapatan
dan kesejahteraan masyarakat pedesaan masih rendah. Jum-
lah penduduk miskin di Indonesia tahun 1990 sebesar 27.2
juta jiwa atau 15.08 persen dari total penduduk Indonesia.
Dari jumlah tersebut 14.33 persen berada di pedesaan
(Tabel Lampiran 2).

Sumber penghasilan utama rumahtangga pedesaan sampal
saat ini masih didominasi oleh sektor pertanian. 0Oleh
karena itu dalam rangka pembangunan perekonomian nasional,
pembangunan pertanian gisamping berperan dalam peningkatan
produksi dan pendapatan petani Jjuga ditujukan untuk mem-
perluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan pendapa-
tan dan kesempatan kerja.

Pada bidang ketenagakerjaan, sektor pertanian di In-~
donesia merupakan penyerap tenaga kerja yang tertinggi.

Pada tahun 1989 tidak kurang dari 41.10 Jjuta tenaga kerja



bekerja di sektor pertanian yang berarti sekitar 55.60
persen dari total tenaga kerja yang diserap semua sektor
(BPS, 1990). Walaupun pertumbuhannya semakin menurun dan
semakin rendah Kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja
dibanding sektor industri, perdagangan dan jasa lainnya,
namun secara absolut sektor pertanian masih merupakan sum-
ber nafkah utama bagi sebagian besar penduduk Indonesia
terutama di pedesaan.

Kemampuan sektor-sektor ekonomi dalam menyediakan la-
pangan kerja dapat ditunjukkan oleh elastisitas kesempatan
kerja masing-masing sektor (Tabel 1.1). Elastisitas ke-
sempatan kerja didefinisikan sebagal perbandingan laju
pertumbuhan kesempatan kerja dengan laju pertumbuhan
ekonomi.

Tabel 1.1. Elastisitas Kesempatan Kerja

Periode
No. Sektor Ekonomi
1980 - 1985 1985 — 1988

1. Pertanian 0.7712 0.5899
2. Industri 0,0245 0.5288%
3. Pertambangan 1.2519 1.9990
4. Listrik/Gas/Air 0.6853 0.2807
5. Bangunan 2.1286 0.5606
6. Perdagangan 1.5927 1.1244
7. Pengangkutan 1.0917 0.6166
8. Lembaga Keuangan 0.4959 0.4215
9, Jasa-jasa lainnya 0.8362 0.9591

Seluruh Sektor 0.8091 0.7699

Sumber : Depnaker, Profil Sumberdaya Manusia,
dalam Prijono T., 1993



Berkurangnya Kesempatan kerja di sektor pertanian di-
tunjukkan oleh penurunan elastisitas kesempatan kerja dari
0.77 menjadi 0.59. Artinya bila terdapat peningkatan PDB
sektor pertanian sebesar satu persen, Kesempatan kerja
vang dapat diciptakan di sektor tersebut sebesar 0.59 per-
sen. Untuk sektor industri terijadi peningkatan dari 0.02
menjadi 0.53. Sektor lain yang meningkat cukup drastis
dalam kurun waktu 1980 - 1988 adalah sektor pertambangan
dan pengangkutan. Hal ini berarti bahwa sektor industri
menawarkan hari depan yang lebih baik dalam upaya mengata-
si masalah Ketenagakerjaan.

Rendahnya kemampuan sektor pertanian dalam menyerap
tenaga kerja disebabkan oleh pertama, pertambahan penduduk
yang menyebabkan rasio manusia-lahan makin kecil dan luas
areal pertanian makin terdesak oleh penggunaan lain seper-
ti industri, perumahan dan lainnya. Kedua, mekanisasi
pertanian menyebabkan menurunnya kebutuhan tenaga kerija.

0leh karena itu jumlah penduduk di pedesaan yang men-
jadikan pertanian sebagai gantungan hidup satu-satunya
semakin berkurang. Meningkatnya kebutuhan hidup akibat
meningkatnya harga barang-barang konsumsi yang tidak se-
banding dengan peningkatan harga beras, membuat petani ha-
rus mencari tambahan pendapatan déri luar pertanian.

Dari sisi faktor produksi lahan, mnuncul beberapa
gejala yvang semakin tajam yaitu distribusi lahan yang ti-

dak merata diantara masyarakat. Akibatnya ada sebagian



petani yang menguasai lahan cukup luas dan sebagian lain-
nya menguasai lahan yang sempit. Kelompok petani tak ber-
lahan dan berlahan sempit ini biasanya merupakan kelompok
termiskin di pedesaan. Namun bukan berarti golongan pen-
dapatan lebih tinggi (tidak miskin) tidak ada yang berasal
dari petani tak berlahan dan berlahan sempit. Kajian ter-
hadap struktur pendapatan rumahtangga menurut berbagai
sektor pekerjaan akan dapat menjelaskan masalah diatas.
Bagi petani berlahan sempit, besar kemungkinan peng-
hasilan dari usahatani saja tidak dapat mencukupi kebutu-
han rumahtangganya sehingga mereka akan berusaha mencari
penghasilan lain diluar usahataninya. Keadaan ini bukan
berarti tidak berlaku bagi petani berlahan luas, karena
dalam status pemilikan yang bagaimanapun, ditambah dengan
keterbatasan lain yang dimiliki, setiap petani akan beru-
saha memenuhi kebutuhan hidup dan memperbaiki tingkat
hidupnya. Karakteristik pekerjaan di sektor pertanian
vang memiliki masa sibuk dan masa istirahat, juga mendu-
kung terjadinya pola penganekaragaman pekerjaan di pede-
saan. Sawit (1979), mengungkapkan beberapa alasan yand
melatarbelakangi motivasi petani untuk mencari kegiatan
diluar seKtor pertanian, antara lain :
1. Tidak cukupnya pendapatan dari usahatani, misalnya
karena luas usahatani sempit—éempit, sehingga diperlu-

kan tambahan pendapatan.



2. Pekerjaan dan pendapatan daril usahatani umumnya amat
musiman, sehingga diperlukan wéktu menunggu yang rela-
tif lama sebelum hasil atau pendapatan bisa dinikmati.
Dalam situasi demiklian, peranan pekerjaan yang member-
ikan pendapatan di luar pertanian amat besar.

3. Usahatani banyak menghadapi risiko dan ketidakpas-
tian, misalnya kegagalan panen atau merosotnya hasil
akibat serangan hama penyakit, kekeringan dan banjir
sehingga diperlukan pekerjaan atau pendapatan cadangan

guna mengatasinya.

Sesungguhnya kegiatan di luar pertanian bukan merupa-
kan hal baru bagi penduduk di pedesaan, bahkan adanya ke-
ragaman atau kombinasi pekerjaan tersebut sudah merupakan
hal umum yang banyak dijumpai di pedesaan, khususnya pede-
saan Jawa. Perkembangan teknologi di sektor nonpertanian,
perbaikan sarana transportasi dan faktor-faktor lain men-
jadi pendorong motivasi petani untuk memanfaatkan waktunya
pada Kegiatan produktif diluar pertanian.

Secara teoritis tiap anggota rumahtangga akan mencu-
rahkan waktunya pada pekerjaan.tertentu bila pendapatan
yang dihasilkan dari pekerjaan tersebut cukup menarik
baginya. Pada dasarnya pendapatan seseorang tergantung
pada jam kerja yang dicurahkan dén tingkat pendapatan per

jam kerja vang diterima.



Pada daerah pertanian produktif, kegiatan pertanian
merupakan mata pencaharian utama masyarakat, sehingga me-
nempati porsi utama dalam curahan kerja rumahtangga. Bagi
rumahtangga yang mempunyai lahan garapan maka dalam rangka
memenuhi kebutuhan rumahtangganya, mereka akan mengusaha-
kan usahataninya sehingga menghasilkan keuntungan maksimun
dan dapat menjadl sumber pendapatan bagi rumahtangga.
Karena pendapatan usahatani saja umumnya tidak mampu menu-
tupi seluruh kebutuhan rumahtangga, maka rumahtangga yang
rasional akan mencari pekerjaan di 1luar wusahataninya.
Disamping itu, pekerjaan di sektor pertanian mengalami
fluktuasi karena adanya masa sibuk dan masa sepi. Artinya
disamping alasan pendapatan, maka alasan waktu yang masih
bisa dimanfaatkan Jjuga menjadi faktor pendorong seseorand
untuk mencari pekerjaan lain disamping pekerjaan utamanya.
Pola curahan waktu rumahtangga ini berbeda antar berbagail
golongan pendapatan yang berbeda.

Munculnya perbedaan tersebut disebabkan karena rumah-
tangga tani akan dihadapkan pada masalah atau faktor-
faktor pembatas dan kesempatan ekonomi dalam memenuhi
kebutuhan mereka. Masalah kesempatan kerja menjadi masa-
lah utama bagi sebagian besar penduduk. Namun demikian,
masalah pekerjaan di pedesaan tidak selalu disebabkan oleh
kekﬁrangan kesempatan kerja. Seringkali kesempatan kerja
yang ada tidak terjangkau oleh sebagian masyarakat Kkarena

keterbatasan yang dimilikinya. Dengan kata lain keterba-



tasan tersebut menyebabkan peluangnya untuk meraih peker-
jaan semakin kecil.

Yang menjadi masalah sekarang adalah apakah peluang
dan kesempatan kerja di pedesaan cukup terbuka lebar dalam
menampung senua tenaga kerja yang ada, dengan segala ke-
mampuan, keahlian, ketrampilan atau kualitas yang dimi-
likinya. Dari sini muncul pertanyaan sejauh mana peluang
kerja rumahtangga berpengaruh terhadap curahan jam kerja
riil. Kajian terhadap perilaku rumahtangga dalam meman-
faatkan waktunya diperlukan untuk menjawab pertanyaan
tersebut.

Peranan pemerintah sebagal penentu kebijaksanaan
untuk mengatasi masalah ini sangat diperlukan, terutama
dalam menerapkan strategi pembangunan yang berorientasi
pada kesempatan kerja. Untuk keperluan tersebut maka
pengetahuan mengenal kondisi rumahtangga tani di pedesaan
dan perilaku rumahtangga tani dalam memanfaatkan sumber-
daya waktu yvang dimilikinya dapat digunakan sebagai infor-

masi yang menunjang bagi penyusunan Kebijakan.

1.2. Perumusan Masalah

Secara naluri setiap rumahtangga akan berusaha meme-
nuhi kebutuhan minimunnya dan menperbaiki tingkat hidup-
nya. Untuk mencapai tujuan tersebut, rumahtangga akan be-
kerja guna mnendapatkan penghasilan. Setiap rumahtangga

secara rasional akan memilih pekerjaan yang memberikan



pendapatan tinggi dan memanfaatkan waktunya seoptimal
mungkin untuk menambah penghasilan rumahtangga.

Namun keinginan tersebut seringkali terbentur pada
keterbatasan lapangan kerja. Dari sisi rumahtangga itu
sendiri, banyak Xeterbatasan yang dimiliki antara lain mo-
dasl uang yang terbatas, tingkat pendidikan dan kKetrampi-
lan yang rendah. Sementara itu semakin bkanyak penduduk
vang tidak memiliki lahan atau tidak memiliki luasan lahan
yvang ekonomis.

Kenyataannya sampai saat ini pendapatan masyarakat
pedesaan masih rendah, sehingga muncul pertanyaan apakah
alokasi waktu rumahtangga telah optimal, dalam arti tidak
kurang dari waktu potensial yang seharusnya digunakan un-
tuk bekerja? Adakah perbedaan pola alokasi waktu antara
rumahtangga yang tergolong miskin dan tidak? Apakah semua
angkatan kerja rumahtangga telah bekerja? Sejauh mana
faktor pendapatan dari masing-masing seKtor berpengaruh
pada curahan kerja rumahtangga serta faktor-faktor apa
yang berpengaruh terhadap curahan kerja pada sektor perta-
nian dan non pertanian?

Pada dasarnya setiap rumahtangga mempunyai peluang
untuk bekerja pada pekerjaan manapun. Peluang tersebut
tentu berbeda antar rumahtangga dengan tingkat pendapatan
yang berbeda. Selanjutnya ada beberapa pertanyaan yang
ingin dijawab yaitu faktor-faktor apakah yang mempengaruhi
peluang kerja rumahtangga dan sejauh mana peluang tersebut

berpengaruh terhadap curahan jam kerja riil?
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Untuk membuat kebijaksaan mengenai upaya penciptaan
lapangan kerja di pedesaan diperlukan pengetahuan mengenai
aspek perilaku rumahtangga dalam mengalokasikan waktunya

pada berbagai aktivitas.
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini untuk mengetahui
perilaku rumahtangga tani dalam memanfaatkan sumberdaya
waktu yang dimilikinya sehingga dapat meningkatkan taraf
hidup dan kesejahteraannya.

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk nmengetahui pola curahan waktu rumahtangga padé
berbagai kegiatan mencari nafkah baik di sektor perta-
nian maupun non pertanian dan distribusi jam kerja bu-
lanan, guna memproyeksikan jam kerja potensial yang
masih dapat direalokasikan untuk menambah pendapatan
rumahtangga. .

2. Untuk mengetahui struktur pendapatan rumahtangga serta
besarnya kontribusi masing-masing pendapatan terhadap
tétal pendapatan rumahtangga dan pendapatan per jam
kerja dari masing-masing sektor.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor dominan yang berpenga-
ruh terhadap curahan jam kerja di sektor pertanian dan
non pertanian.

4. TUntuk mengetahui besarnya peluang kerja dan faktor-
faktor dominan yang berpengaruh terhadap peluang kerja

rumahtangga di sektor pertanian dan non pertanian.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambéran mengenal perilaku rumahtangga dalam pengalokasian
sumberdaya waktu dan dapat memberikan gambaran informasi
bagi penentu kebijaksanaan dalam rangka penyusunan peren-

canaan bidang ketenagakerjaan.



II. KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Tinjauan Teoritis

2.1.1. Eggg; Penawaran Tenaga Kerija

Penawaran tenaga kerja adalah hubungan antara tingkat
upah dan jumlah tenaga kerja yang para pemilik tenaga ker-
ja siap untuk menyediakannya.  Secara khusus, penawaran
tenaga kerja menggambarkan jumlah tenaga kerja maksinum
yang dapat disediakan oleh para pemilik tenaga kerja pada
berbagai kemungkinan tingkat upah untuk setiap periode
waktu. |

Analisis penawaran tenaga kerja biasanya dilakukan
perdasarkan pendekatan neoklasik. Dalam pendekatan ini
dibahas bagaimana seseorang menetapkan pilihan antara
pberapa jumlah waktu yang diberikan untuk bekerja dan
berapa waktu yang dicurahkan untuk waktu senggang (terma-
suk waktu makan, tidur, istirahat dan rekreasi}.

Dalam analisis ekonomi mikro, rumahtangga dilihat
sebagai satu unit pengambil keputusan yang memaksimumkan
tingkat kepuasan (utilitas) rumahtangga. Keputusan dan
tingkat kepuasan tersebut tergantung dari tingkat penghas-
ilan rumahtangga, tingkat upah yang berlaku dan cita rasa
(taste) dari rumahtangga yang bersangkutan (Simanjuntak,
1985) .

Dalam rangka pemenuhan Kepuasan tersebut maka tiap

anggota rumahtangga (usia kerja) dianggap mau untuk
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mencurahkan waktunya pada dua pilihan, yaitu bekerja
(mencari nafkah) atau tidak bekerja. Apabila dia memilih
untuk bekerja, maka dia akan memberikan nilai guna penda-
patan yang lebih tinggi dan akan lebih mencurahkan waktun-
ya untuk pencapaian kebutuhan konsumsi. Sebaliknya bila
dia memilih untuk tidak bekerja, berarti waktu santai
(leisure) lebih banyak memberikan nilai guna daripada
pendapatan (Mangkuprawira, 1984). Adanya dua pilihan
tersebut akan menghasilkan berbagai kombinasi untuk menca-

pai kepuasan maksimum, yvang digambarkan sebagai berikut.

Good

{
;
! .
» =
5 i1 T s Leisure

Gambar 1. Fungsi Kepuasan Anggota Rumahtangga
Sumber : Simanjuntak, 1985

Semua titik pada kurva indiferen (U4) mempunvyai
tingkat kepuasan yang sama. Pada setiap tingkat Uy dapat
terjadi beragam kombinasi Gl dan Ll. Makin tinggi G dan L
makin tinggi kepuasan yang dicapai. Tingkat kepuasan Uy
dapat diperocleh dengan mengkonsumsi barang sejumlah G, dan

menikmati waktu senggang sebanyak Ly (posisi di titik E).
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Untuk pindah dari kurva U; ke U, yang menunjukkan tingkat
kepuasan lebih tinggi, rumahtangga dapat memilih dengan
menambah konsumsi sebesr G,G, (pada posisi E,) atau menam-
bah waktu senggangnya sebesar I,L, (posisi E,). Kurva
indiferen U, mewakili tingkat kepuasan yang lebih tinggi
lagi, yang dapat dicapal dengan mengkonsumsi barang sebe-
sar 0G, dan menggunakan waktu senggang sebesar 0L,.

Perbandingan antara perubahan barang konsumsi dengan
perubahan waktu senggang (dalam tingkat kepuasan yang
sama) dinamakan daya substitusi marjinal (marginal rate of
substitution), yang merupakan arah garis singgung dari
tiap titik pada kurva U,.

4 barang konsumsi
MRS =

4 waktu senggang

Dalam rangka memaksimumkan kepuasan yang ditunjukkan
dengan kesempatan rumah tangga memilih kombinasi barang
di atas, maka rumah tangga akan dihadapkan pada kendala
pendapatan yang bersangkutan dan hal ini éebanding dengan
jumlah waktu yang disediakan untuk bekerja.
Dengan asﬁmsi waktu vyang tersedia untuk tiap individu
tetap yaitu 24 jam, maka total waktu rumahtangga adalah 24
jam dikalikan dengan Jjumlah angkatan Xkerja rumahtangga.
Dengan kendala pendapatan yang dihadapi, maka kondisi ini

dapat digambarkan sebagal berikut
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Pendapatan

» Waktu yang Tersedia

Gambar 2. Fungsi Kepuasan dengan Perubahan Tingkat
Upah, Efek Pendapatan dan Efek Substitusi
Sumber : Simanijuntak, 1985

Waktu total yang dimiliki rumah tangga adalah 0L jam
dan GL adalah garis anggaran yang mencerminkan kombinasi
tingkat pendapatan dengan jumlah jam kerja yang dicurahkan
sedemikian rupa sehingga jumlah waktu yang digunakan
tetap. Tingkat kKepuasan maksimum (E,) dapat dicapal
dengan kombinasi OL; waktu senggang dan L,L waktu bekerja
dengan pendapatan sebesar 0G,. Dalam hal ini diasumsikan
bahwa rumahtangga memperoleh pendapatan di luar keria
sebesar 0G,. Jadi apabila seluruh waktu rumahtangga
digunakan untuk waktu senggang, maka pendapatan rumahtang-
ga tersebut adalah sebesar 0G, .

Apabila terjadi kenaikan upah maka pendapatan rumah
tangga akan meningkat pula, sehingga seseorang akan cen-
derung meningkatkan konsumsi dan menikmati waktu senggang
lebih banvyak. Akibatnya akan terjadi pengurangan Jjan

kerja dari LL; ke LL, (income effect) dan dilain pihak
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kenaikan tingkat upah mempunyai indikasi makin mahalnya
nilal waktu yang akan mendorong rumah tangga mensubstitu-
sikan waktu senggangnya lebih banyak untuk bekerja menam-
bah konsumsi barang. Pengaruh ini dinamakan efek substi-
tusli dari kenaikan tingkat upah yang ditunjukkan dengan
penambahan jam kerja dari LL; menjadi LL,.

Pertambahan tingkat upah akan mengakibatkan pertamba-
han jam kerja bila substitution effect lebih besar dari
income effect., Sebaliknya bila substitution effect lebih
kecil dari income effect, artinya pertambahan tingkat upah
mengakibatkan pengurangan waktu bekerja, seperti ditunjuk-

kan pada Gambar 3.

Pendapatan
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» Waktu yang tersedia

b e -
=

q

Gambar 3. Penawaran Tenagakerja

Dari Gambar 3 dapat diturunkan fungsi penawaran
tenaga kerja yang menunjukkan hubungan antara jumlah waktu

vang disediakan dengan tingkat pendapatan yang diperoleh,
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Penurunan Jjam kerja sehubungan dengan pertambahan tingkat
pendapatan dinamakan backward-bending supply, yang ditun-

jukkan pada Gambar 4.

Pendapatan
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Gambar 4. Fungsi Penawaran Tenagakerija

Apabila terjadi peningkatan pendapatan non kerja maka
kondisi alokasi waktu kerja individu dapat digambarkan

sebagai berikut:

Pendapatan
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Gambar 5. Alokasi Waktu Optimal Individu untuk
Bekerja dengan Memperoleh Upah dan Santai
Sumber : Krisnamurthi, 19
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Jumlah waktu total individu adalah 0L, dan 0A adalah
pendapatan yang diperoleh dengan tidak bekerja (non-
earning income). Alokasi waktu optimal (El) terbentuk
dengan curahan waktu kerija sebesar L1L dan OL1 waktu untuk
santai. Bila tingkat upah meningkat, individu akan cende-
rung meningkatkan waktu bekerjanya menjadi L2L, tetapi
jika non=-earning income meningkat, individu akan menambah
waktu santai menjadi OL3.

Kelemahan analisis diatas adalah alokasi waktu tenaga
kerja untuk kegiatan yang bukan untuk memperoleh upah,
seperti Kkegiatan milik sendiri, diasumsikan sama dengan
alokasi waktu untuk santai.

Selanjutnya Sumner (1982) mengembangkan analisis yang
dapat menutupi kelemahan tersebut. Dalam model ini rumah
tangga tani diasumsikan mengalokasikan waktunya kedalam
tiga kegiatan guna mencapai fungsi tujuannya, yaitu :

1. Xkegiatan bekerija pada usahatani milik sendiri,
2. kegiatan bekerja diluar usahatani, dan
3. kegiatan tidak bekerija.

Curahan waktu untuk kegiatan produktif baik pada
usahatani milik sendiri maupun diluar usahatani, merupakan
kegiatan untuk mencari nafkah. Selisih antara total waktu
yang dimiliki dengan waktu yang dicurahkan untuk mencari
nafkah adalah waktu yang dialokasikan untuk kegiatan tidak
bekerja atau kegiatan yvang tidak menghasilkan pendapatan.
Kegiatan tersebut meliputi kegiatan untuk mengurus rumah-

tangga, kegiatan sosial kemasyarakatan, pendidikan, kegia-



i9

tan pribadi sepertl makan, tidur, rekreasi, dan lainnya
serta waktu luang yaitu kegiatan yang tidak termasuk dalam
kelompok diatas.

Waktu yang digunakan untuk kegiatan tidak bekerija
akan berpengaruh langsung pada fungsi tujuan sedangkan
kegiatan yang dilaksanakan di bidang pertanian maupun di
luar pertanian akan berpengaruh dalam hal
1. meningkatkan pendapatan dalam satu periode tertentu.
2. mengurangi resiko pendapatan
3. menambah pengalaman, informasi atau keahlian untuk me-

ningkatkan pendapatan di masa yang akan datang, dan
4. pengaruhnya secara langsung terhadap tingkat kepuasan.

Suatu kriteria yang digunakan untuk menggambarkan
partisipasi seseorang pada kegiatan di luar pertanian dan
alokasi waktu yang optimal dapat diturunkan dari nilai
waktu pada masing-masing kegiatan. Masalah ini secara
lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 8.

Ilustrasi di bawah menggambarkan pilihan antara
pendapatan dan waktu untuk bekerja. Seperti dikemukakan
di atas bahwa pendapatan petani diperoleh dari tiga sum-
ber kegiatan, maka kurva Ig meﬁunjukkan pendapatan bersih
dari kegiatan pertanian dan I,f merupakan pendapatan dari
luar pertanian, sedangkan pendapatan tanpa kerja ditunjuk-
kan oleh jarak antara 0I,. Kurva indiferen Ul dan U2
menunjukkan pilihan petani antara waktu untuk bekeria
dengan pendapatan yvang ingin diperoleh. Nilai upah mar-

jinal dari kegiatan di pertanian ditunjukkan oleh kemi-
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Gambar 6. Alokasi waktu optimal untuk kegiatan perta-
nian, luar pertanian dan tidak bekerja

Sumber : Sumner, 1982
ringan kurva Ie- Semakin banyak waktu yang dicurahkan di
sektor pertanian, upah marjinal semakin menurun. Nilai
upah marjinal dari kegiatan luar pertanian adalah konstan
dan ditunjukkan oleh Kkemiringan Xurva Inf, sedangkan
nilai marjinal dari waktu tidak bekerja diwakili oleh
kemiringan kurva indiferen. Keseimbangan E, terjadi bila
tidak ada alockasi waktu untuk bekerija di luar pertanian,
dimana nilai marjinal dari bekerja di pertanian sama
dengan kemiringan kurva indiferen U,. Jika terdapat
alokasi waktu kerja untuk kegiatan di luar pertanian, akan
terjadi keseimbangan pada E; dimana total waktu yang
dicurahkan adalah Ty = T, + Ty. Dari ilustrasi di atas,
petani yang rasional akan memilih untuk berpartisipasi

pada kegiatan di luar pertanian disamping pekerjaan di
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sektor pertanian, dan hal ini ditunjukkan oleh kurva
indiferen U, yang lebih tinggi dari U,;. Artinya dengan
mengalokasikan waktunya untuk bekerja di sektor non-perta-
nian, petani akan mendapatkan tingkat utilitas yang lebih
tinggi.

Pendapatan bersih yang diterima dari bekerja 4di
pertanian (I¢) merupakan fungsi dari total waktu yang
dicurahkan di sektor pertanian, harga input dan output,
kuantitas input dan output, serta sumberdaya yang dimiliki
oleh rumah tangga tani. Sedangkan pendapatan bersih dari
kegiatan di luar pertanian (I,,¢£) merupakan fungsi dari
waktu yang dicurahkan rumah tangga pada kegiatan di luar
pertanian, ketrampilan dan pengalaman kerja, kondisi pasar
tenaga kerja dan karakteristik~karakteristik dari peker-
jaan lain. Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa upah
tidak tergantung pada waktu yang dicurahkan dan kesempatan
kerja di 1luar pertanian adalah sama untuk semua rumah

tangga.

2.1.2. Teori Alokasi Waktu

Sumberdaya utama yang dimiliki oleh sebagian besar
rumah tangga di negara sedang berkembang adalah waktu un-
tuk bekerja. Sumberdaya lain seperti modal umumnya hanya
dimiliki dalam jumlah yang sedikit sehingga peranannvya
dalam proses meperoleh barang dan jasa sangat kecil

(Suprihatin, 1986). Pola curahan waktu kerja rumah tangga
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pada dasarnya merupakan pencerminan strategi rumah tangga
dalam mempertahankan hidup dan kesejahteraannya. Analisis
alokasi waktu tenaga kerja meliputi bagaimana perilaku
rumah tangga dalam menyvesuaikan diri terhadap kendala-
kendala dan kesempatan kerja yang ada dengan sumberdavya
vang dimilikinya untuk mencukupi kebutuhannya.

Curahan waktu tenaga kerja merupakan jumlah jam keria
yang dicurahkan untuk berbagail kegiatan. Hubungan yang
paling sederhana antara curahan tenaga kerja rumahtangga
dengan pendapatan dapat diturunkan berdasarkan tujuan
rumahtangga untuk memaksimumkan kepuasanan. Hubungan
tersebut dapat dituliskan sebagai berikut (Becker dalam
Mangkuprawira, 1984)

U=u (X1, Xgy covr Xp) veniiniiiiiniiiiinnnan. (1)

dengan kendala anggaran

P D I S s (2)
dimana
Xy = barang dan jasa ke-i yang dikonsumsi

P; = harga barang dan jasa ke i
I = pendapatan total
I, = pendapatan dari upah

I, = pendapatan selain upah
Kondisi keseimbangan dari fungsi kepuasan tersebut
adalah sebagai berikut

§U0

tSXi
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2.2. Tinjauan Enpiris

Penelitian tentang ketenagakerjaan di sektor pertani-
an pada dasarnya telah banyak dilakukan (Scentoro, 1983;
Sawit,1986; Mangkuprawira, 1984; Sumner, 1982, Krisna-
murthi, 1986). Dalam hal analisis mengenai curahan waktu
tenaga kerja, maka pada dasarnya waktu yang dicurahkan
rumahtangga pada berbagal pekerjaan Jjuga berbeda-beda
tergantung pada tingkat upah atau pendapatan yang diteri-
ma. Sawit (1986) mengemukakan bahwa banyaknya penduduk
mencurahkan waktunya untuk bekerja pada lebih dari satu
jenis pekerjaan disebabkan oleh penghasilan dari pekerjaan
utama di sektor pertanian belum cukup membiayvail seluruh
kebutuhan rumahtangga, terutama bagi golongan miskin yang
tidak menguasaili sumberdaya lain selain tenaga kerija.

Jika medal yang dimiliki rumahtangga semakin kecil,
maka semakin besar waktu yang dicurahkan untuk'mencari
nafkah agar kebutuhan rumahtangganya dapat terpenuhi. Hal
ini ditunjukkan juga oleh Simatupang (1987) yang mengana-
lisis permintaan waktu luang keluarga petani dan memberi-
kan kesimpulan bahwa semakin tinggi pendapatan seseorang
maka ia cenderung menggunakan waktu luang yang lebih besar
(curahan kerja rendah). Hasil selanjutnya adalah bahwa
curahan tenaga kerja dipengaruhli oleh umur tenaga kerja,
jumlah anggota keluarga dan jumlah anak yang berumur

dibawah lima tahun. Curahan tenaga kerja XkXeluarga akan
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semakin tinggi sejalan dengan semakin meningkatnya umur
kepala keluarga. Sedangkan jumlah anak yang berunur
dibawah lima tahun mempunyal hubungan negatif terhadap
permintaan waktu luang, yang berarti berhubungan positif
dengan curahan tenaga kerja keluarga. Hal ini mungkin
disebabkan karena pengaruh jumlah anak yang cukup besar
terhadap kebutuhan konsumsi. Jumlah anggota keluarga
berpengaruh negatif terhadap permintaan waktu luang atau
berpengaruh positif terhadap curahan tenaga kerja keluar-
ga. Semakin banyak Jjumlah anggota keluarga, semakin
banyak pula kebutuhan waktu luang minimum yang dipakail
untuk bersantai bersama keluarga. Dengan kata lain, jika
jumlah anggota keluarga meningkat, maka kebutuhan minimum
akan meningkat. Hal ini akan mendorong kebutuhan pendapa-
tan vang lebih besar melalui curahan tenaga kXerja yang
besar atau dengan jalan mengurangi waktu luang.

Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa pola penggu-
naan waktu ada hubungannya dengan tingkat kesejahteraan
masyarakat.

Survey Khusus Pasar Tenaga Kerja Pedesaan (1983)
menunjukkan bahwa pemanfaatan tenaga kerja keluarga untuk
berbagal kegiatan dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
tingkat upah, tingkat pendapatan yang ingin diperoleh un-
tuk memenuhi kebutuhan keluarga, jangkauan terhadap kesem-
patan kerja yang tersedia, kebutuhan tenaga kerija setempat

dan nilai aset yang dimiliki.
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Perbedaan nilai aset yang dimiliki terutama tanah,
akan memberikan perbedaan pada pola curahan Jjam kerija
rumahtangga. Semakin luas pemilikan tanah, semakin rendah
curahan jam kerja rumahtangga. Disamping itu, golongan
pemilik tanah luas akan semakin selektif dalam memilih
pekerijaan. Pada umumnya mereka akan memilih pekerjaan
yvang produktivitasnya (pendapatan per jam kerja) lebih
tinggi. Perbedaan jam kerja keluarga antar golongan
pemilik tanah dan golongan yang tidak memiliki tanah
terutama disebabkan oleh perbedaan jangkauan terhadap
kesempatan kerja tertentu. KXesempatan kerja vang memerlu-
kan modal cukup besar (misalnya berdagang) hanya dapat
diraih oleh golongan petani pemilik tanah atau golongan
petani kaya. Sedangkan pada golongan petani.yang tidak
memiliki tanah atau golongan petani miskin, akan mempunyai
jangkauan yang lebih besar pada kesempatan kerja berburuh
tani atau berburuh di sektor non pertanian 1ainny§.

Sedangkan Tim Peneliti IPB (1986) yang melakukan
analisis permintaan tenaga kerja di tingkat usahatani me-
nyimpulkan bahwa faktor pendapatan keluarga, luas garapan
tanaman pangan dan tahunan, intensitas tanam tanaman
pangan dan jumlah angkatan kerja keluarga merupakan faktor
yang berpengaruh terhadap permintaan tenaga kerja. Sedang-
kan hasil analisis curahan waktu tenaga kerja diluar
usahatani menyimpulkan bahwa faktor yang berpengaruh
adalah upah diluar usahatani dan jumlah angkatan kerja

keluarga.
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Berdasarkan hasil-hasil empiris dan tinjauan teoritis
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kendala pendapatan
yang berhubungan erat dengan pola alokasi waktu tenaga
kerija rumahtangga dan peluang kerja serta kesenmpatan kerija
lebih merupakan masalah pada tingkat rumahtangga dibanding
tingkat individu. Seseorang yang menganggur dan tidak
memperoleh pendapatan tidak akan mempunyai masalah jika ia
berada dalam keluarga yang berkecukupan. Sebaliknya sese-
orang yang bekerja dan memperoleh pendapatan yang cukup
akan tetap menghadapi persocalan bila rumahtangganya secara
keseluruhan masih menderita kemiskinan. Atas dasar ini,

maka unit analisis yang digunakan adalah rumahtangga.

2.2.1. Model Alokasi Waktu

Pada dasarnya setiap anggota rumahtangga akan meng-
alokasikan waktunya untuk kegiatan ekonomi dan kegiatan
non ekonomi. Kegiatan ekonomi meliputi kegiatan untuk
mencari nafkah, sedangkan kegiatan non ekonomi meliputi
kegiatan sosial, pekerjaan-pekerijaan di rumahtangga, pen-
didikan formal maupun informal, istirahat dan kegiatan-
kegiatan lain vang tidak dituijukan untuk mendapatkan upah.
Keputusan yang akan diambil sehubungan dengan pekerjaan
mana yang akan dimasuki didasarkan atas pertimbangan
pekerjaan mana yang memberikan pendapatan yang lebih baik.
Sedangkan keputusan untuk memasuki beragam pekerjaan atau
lebih dari satu pekerjaan didasarkan pada total waktu atau

jam kerja yang ingin dan mampu ditawarkan.
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Mangkuprawira (1986) mengatakan bahwa tiap anggota
keluarga dalam mengalokasikan curahan waktunya untuk
berbagai kegiatan diatas, dipengaruhi oleh faktor-faktor
di dalam dan di luar keluarganya. Faktor-faktor dari
dalam keluarga meliputi usia, pengalaman, jenis kelamin,
pengetahuan, ketrampilan, jumlah tanggungan keluarga,
pendapatan kepala keluarga, lahan dan aset lainnya.
Sedangkan faktor dari luar keluarga antara lain tingkat
upah, harga-harga barang, jenis pekerjaan dan teknologi
serta struktur sosial. Faktor-faktor diatas tidak saja
mempengaruhi jenis kegiatan mana yang akan dipilih tetapi
juga mempengaruhi hasil yang akan didapat.

Sesual pengamatan di daerah penelitian, diketahui
bahwa kegiatan mencari nafkah bagi masyarakat terbagi atas
kegiatan pertanian dan non pertanian. Kegiatan pertanian
meliputi pertanian tanaman pangan, tanaman tahunan, peter-
nakan dan perikanan. Sedangkan kegiatan non-pertanian
meiiputi perdagangan, industri dan jasa.

Untuk mengetahui pola alokasi waktu tenaga kerija,
berdasarkan kondisi diatas, maka analisis akan dilakukan
pada tiap-tiap kegiatan. Namun dalam analisis ini, kegi-
atan pertanian tidak dibedakan atas masing-masing cabang
usahatani, dengan argumen bahwa kegiatan usahatani tanaman
pangan merupakan kegiatan.dominan dan kegiatan pertanian
yang lain hanya bersifat melengkapi.

Selanjutnya analisis tidak dibedakan atas perbedaan

jenis kelamin (pria dan wanita) karena tujuan penelitian
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adalah untuk melihat pola perilaku rumahtangga dalam men-
galokasikan waktunya. Berdasarkan uraian diatas, maka
model alokasi waktu pada tiap kegiatan akan menggunakan
model persamaan tunggal, yang bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap alokasi jam kerja
tenaga kerja rumahtangga.

Untuk menduga faktor-faktor yang mempengaruhi alckasi
jam kerja rumahtangga digunakan model regrasi linier ber-
ganda. Bentuk umum persamaan regresi linier berganda

adalah sebagal berikut (XKmenta, 1971)

Yl = Bl + Bzxiz + }33}{13 + .. + kal}( + ei
dimana :
¥; : dependent variable

Xix ! explanatory variable

e; 1 stochastic disturbance,
dengan asumsi dasar sebagai berikut

1. e; mengikuti distribusi normal

2. E(ej) =0

3. Var (e;) = o2

4. Cov (ej, ey) =0, (i # 3)

5. Variabel bebas (Xi) adalah variabel non-stokas-
tik dengan nilai-nilai yang tetap dalam pengam-
bilan sampel yang berulang-ulang.

6. Jumlah observasi harus lebih besar dari jumlah
koefisian yang diestimasi

7. Tidak ada hubungan linier yang sempurna antara

satu atau lebih variabel bebas.
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Faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap aloka-

si jam kerja rumahtangga disusun dalam persamaan sebagai

berikut :
T B0 * B%ir T 3% 7 35385 Y 2iXis * 9i5%ie * Aty * 2ig¥ia
Ti® o PiaRge T Bia¥ia * Bys¥s * BiXys * BysX st By ¢ BioXje
dimana
T; ¢ curahan waktu rumahtangga untuk kegiatan ke-i (jam
kerja/tahun)

X, : pendapatan darl masing-masing sektor (Rp)
X, i total aset (Rp)
X3 @ jumlah angkatan kerja rumahtangga (orang)
X, : pendidikan angkatan kerja rumahtangga (th)
X5 @ umur angkatan kerja rumahtangga (th)
Xg 1 luas lahan garapan setahun (ha)
X5 : jarak ke tempat kerja (km)
i : kegiatan pertanian
j : kegiatan non-pertanian, yang dibedakan atas
1. Kegiatan perdagangan
2. Regiatan industri

3. Kegiatan jasa

2.2.2. Peluang Kerja Rumahtangga

Masalah kesempatan kerja merupakan masalah yang
sangat kompleks karena berhubungan masalah rendahnya
pendapatan dan masalah kemiskinan. Dengan pertumbuhan
angkatan Kerja yang tinggi, maka kesempatan kerja menjadi

masalah serius di pedesaan. Sejalan dengan tujuan strate-
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gl ketenagakerjaan nasional yaitu mengurangi kemiskinan,
maka upaya untuk meningkatkan kesempatan kerja menjadi
mutlak diperlukan.

Untuk daerah pedesaan, Kasryno (1984) mengatakan
bahwa kesempatan kerja dan tingkat upah dipengaruhi oleh
permintaan tenaga kerja baik di sektor pertanian maupun
non-pertanian, mobilitas tenaga kerja dan pertumbuhan
angkatan kerja. Pada kenyataannya, walaupun kesempatan
kerja semakin terbuka dan beragam, belum semua masyarakat
desa dapat meranfaatkan atau meraih kesempatan tersebut.
Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti jangkauan
terhadap kesempatan kerja yang tersedia, kebutuhan tenaga
kerja setempat, sumberdaya petani itu sendiri dan faktor-
faktor lainnya. Jenis pekerjaan di luar pertanian vang
semakin berkembang, pada umumnya menuntut persyaratan
tertentu seperti keahlian dan ketrampilan khusus yang
umumnya hanya dapat dijangkau oleh mereka yang mengenyam
pendidikan cukup tinggi. Mereka yang tidak mampu menjang-
kau kesempatan kerja tersebut akan memasuki pekerjaan yang
memiliki produktivitas rendah. Sehingga dapat dikatakan,
bagi rumahtangga yang hanya menguasai faktor produksi
tenaga kerja, maka pendapatan mereka sangat ditentukan
oleh tingkat upah dan besarnya kesempatan kerja yang
tersedia.

Dengan semakin beragamnya kegiatan di luar pertanian,
dapat diduga bahwa peluang kerja yang dihadapi rumahtangga

untuk masing-masing kegiatan baik di sektor pertanian
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maupun non-~pertanian akan semakin besar dan berbeda-beda
menurut tipe rumahtangga. Dalam hal ini, peluang kerja
rumahtangga menggambarkan tingkat jangkauan seseorang atau
rumahtangga kepada kesempatan kerja vang tersedia di
sektor tertentu yang dinyatakan dalam persentase. Besar-
nya jangkauan kepada kesempatan kerja yang éda pada akhir-
nya akan nmnempengaruhi tingkat pendapatan yang diperoleh
rumahtangga.

balam menentukan besarnya nilai peluang kerja rumah-
tangga digunakan Binary Choice Model, yaitu Model Logit,
karena nilai dependent variable tidak bersifat kontinu,
tetapi diskret.

Kelebihan Model Logit dibandingkan Model Peluang
Linier terletak pada sebaran nilai peluangnya. Pada Model
Peluang Linier, sebaran nilal peluangnya dapat kurang dari
nol atau lebih besar dari satu, dengan kemungkinan nilai
peluang (Pi), sebagai berikut:

Pi = o + BXi , jika 0 < g+RXi < 1

Pi =1 , Jika o+BXi > 1

Pi = o . Jjika o+BXi < 0.

Sedangkan pada Model Logit sebaran nilai peluangnya antara
nol dan satu.

Spesifikasi Model Logit adalah sebagai berikut (Pin-
dyck dan Rubinfield, 1981) :

1 1

Pi = F{(zi) = F(e + Bxi) = — =
(=) : 1+ 721 1 + e~ (@ + B)
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dimana

Pi = peluang seorang individu akan memilih pilihan
tertentu ‘

¥i = peubah penjelas yang sudah diketahui nilainya

e = bilangan natural (2.718)

o = 1intersep

B = parameter yang diduga

Selanjutnya agar model dapat diestimasi dengan Maxi-
mum Likelihood Estimation, model diatas ditransformasi
dengan langkah sebagail berikut:

pi [1+e”(@TBXi)y _ 4

o (@+BXi) _ 1/Pi - 1
e~ (@+BXi) - (1. piy/pi
e2l = piy(1-pi)
Zi = 1In [Pi/(1-Pi)]
In [Pi/(1-Pi)] = Zi = @#B¥Li ...'iuiununnnnnon. (1)
Persamaan (1) merupakan persamaan transformasi. Se-

lanjutnya nilal parameter Model Logit didapatkan dengan
memaksimumkan fungsi likelihood (Likelihood Function).
Berdasarkan urailan diatas, disusun model operasional
untuk menduga faktor-faktor yang berpengaruh pada peluang
kerja rumahtangga di bidang pertanian,sebagai berikut:

1
Pi =

1+ e-(aiO + ailXl + ai2X2 + ai3X3 + aidX4 + aiSX5 + aibX6)
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dimana

P; : peluang kerja rumahtangga tani pada kegiatan

di sektor pertanian

Xy ot jumlah angkatan kerja rumahtangga (orang)
X, : pendidikan angkataan kerja (th)

X4 : pendapatan dari sektor pertanian (Rp)

Xy ¢ total aset (Rp)

umur angkatan kerja (th)

]
o

2.3. Perumusan Hipotesa

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dan kerangka
pemikiran diatas, maka hipotesa yang diajukan adalah
sebagal berikut
1. Rumahtangga dengan pendapatan rendah lebih banyak men-

curahkan waktunya untuk bekerja dan mengurangi waktu
senggangnya dibandingkan rumahtangga vang berpendapa-
tan tinggi (tidak miskin).

2. Peluang kerja rumahtangga di sektor pertanian vyang
dihadapi rumahtangga yang tergolong miskin lebih ren-
dah dibandingkan golongan rumahtangga yang tidak mis-
kin.

3. Pendapatan dari sektor diluar pertanian mempunyail
peranan yang sangat penting dalam perekonomian rumah-

tangga tanl secara keseluruhan.



II. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Rawagempol Kulon, Keca-
matan Cilamaya, Kabupaten Karawang. Penelitian berlang-
sung dari September hingga Oktober 1993. Lokasi peneli-
tian dipilih secara sengaija. Pertimbangannya adalah dae-
rah tersebut merupakan salah satu desa sentra produksi
padi di Kabupaten Karawang.

Sesuai dengan karakteristik pekerijaan di sektor per-
tanian yang musiman, diduga sebagian besar masyarakat be-
kerja di luar pertanian pada hari-hari sepi di pertanian.
Disamping itu, kegiatan di luar pertanian terlihat berkem-
bang cukup pesat, seperti industri rumahtangga, usaha

bengkel, membuka warung, dan lain-lain.

3.2. Metode Pemilihan Contoh

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sur-
vei. Unit analisis yang digunakan adalah rumahtangga.
Yang dimaksud dengan rumahtangga adalah keluarga inti di-
tambah dengan ,‘baik kerabat atau bukan, yang tinggal
dibawah satu atap dan makan dari satu dapur. Sedangkan
anggota rumahtangga adalah semua orang yang biasanya ber-
tempat tinggal di suatu rumahtangga, baik vang berada dir-
umah waktu pencacahan maupun sementara tidak ada atau se-
dang bepergian kurang dari 6 bulan (BPS,1980). Dari kese-

luruhan rumahtangga tani yang didaftar sebagai populasi,
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diambil 42 rumahtangga tani contoh berdasarkan metode acak

sederhana.

3.3. Sumber dan Jenis Data

bata yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
wawancara langsung kepada rumahtangga tani yang dipilih
sebagai responden. Pertanyaan yang diajukan didasarkan
pada kuesioner yang telah dipersiapkan dan menggunakan
metode recall, untuk jangka waktu satu tahun terakhir
(September 1992~-September 1994). Sedangkan data sekunder
yang diperlukan diperoleh dari berbagai instansi séperti
Biro Pusat Statistik, Bappeda Karawang, Statistik Kecama-
tan, Statistik Desa dan lain-lain.

Jenis data primer yang diperlukan meliputi jenis
pekerjaan, upah atau pendapatan vang diperoleh dari semua

sumber, data karakteristik rumahtangga, dan lain-lain.
3.4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara
terhadap responden dengan menggunakan kuesioner. Data
primer yang dikumpulkan merupakan data situasi dan kondisi
responden selama 12 bulan terakhir (setahun). Data primer
yang diambil abntara lain data karakteristik rumahtangga,
meliputi jumlah anak, umur, pendidikan dan jumlah anggota

rumahtangga yang bekerja. Data usahatani selama satu ta-
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hun terakhir meliputi dua kali masa tanam (Rendeng 1992
dan Gadu 1993). Dari data tersebut dihitung pendapatan
usahatani pada setiap musim dengan jalan mengurangi total
penerimaan usahatani dengan biéya tunai yang dikeluarkan
selama prosés produksi.

Pendapatan‘rumahtangga dari kegiatan diluar pertanian
(periecde 12 bulan terakhir) dihitung dari pendapatan yang
diperoleh dari kegiatan yang dilakukan per hari atau per
satuan waktu kerja dan dikurangi dengan biaya yang dike-
luarkan sehubungan dengan kegiatan tersebut. Setelah di-
kalikan dengan frekuensi waktu kerja yang dilakukan dalam
satu minggu dan satu bulan, kemudian dihtung keseluruhan
pendapatan selama setahun terakhir.

Data jumlah waktu yang dicurahkan untuk bekerja dihi-
tung untuk periode 12 bulan terakhir. Pertanyaan diajukan
pada seluruh anggota rumahtangga. Cara mengumpulkan data
jam kerja mengacu pada jadwal kegiatan usahatani yang ber-
laku di daerah penelitian. Jam kerja yang digunakan pada
berbagai sektor dihitung dalam satuan jam kerja per hari
dan satuan hari per minggu. Kemudian dihitung secara
keseluruhan untuk periode ;etahun. Total -dam kerija rumah-
tangga setahun didapatkan dengan menjumlahkan jam kerja
seluruh anggota rumahtangga.

Pendapatan per jam kerja didapatkan dengan membagi
pendapatan yang diterima dengan jam kerja yang dikeluarkan

untuk setiap kegiatan.



3.5, Metode Analisis Data

3.5.1. Analisis Alokasi Waktu Tenaga Kerja Rumahtangga
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Alokasi waktu tenaga kerja rumahtangga tani untuk

kegiatan 1 adalah banyaknya Jjam kerja vyang dicurahkan

untuk kegiatan tersebut. Dalam penelitian ini, kegiatan-

kegiatan ekonomi tersebut dibedakan atas :

1. Xegiatan pertanian.

2. Kegiatan non-pertanian. yang terdiri dari :
a. Kegiatan perdagangan, seperti membuka

berdagang keliling, dan lain-lain.

warung,

b. [Kegiatan industri, seperti industri rumahtangga,

kerajinan, buruh pabrik, dan lain-lain.

¢. ZKegiatan jasa, seperti tukang ojek, buruh bangu-

nan, tukang kayu, dan lain-lain.

Model persamaan yang digunakan untuk menganalisis

alokasi waktu tenaga Kkerja rumahtangga adalah
berikut:

Alockasi waktu di sektor pertanian

TirF 8qp T ApKyg toaggiyz T Ay, oAy Xg o aggXyg toayKyy

Alokasi waktu di gektor non-pertanian

Tor 7 Byg # PygXyq # BypXpn # BygXyg + by Xy # DygXyg # by Xy

T b b,, X b b

26527

Tog ¢ byg * byg¥ay # Dgolyy + bagXap + by Xy, + bag¥ag ¥ byoXss

22 ¢ Pag ¥ BpyXoq # Dppknn + Byg¥oz By X5, * BygXys *

sebagai
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dimana :
T,4 ¢ curahan waktu rumahtangga pada sektor pertanian
(jam kerija/th)
T,q ¢ curahan waktu rumahtangga pada sektor perdagangan
(jam kerja/th)

curahan waktu rumahtangga pada sektor jasa

1 %]
38
e

{(jam kerja/th)
T,5 : curahan waktu rumahtangga pada sektor jasa
(Jam kerja/th)
X, : pendapatan dari masing-masing sektor (Rp)
X5 : total aset (Rp)
X5 : jumlah angkatan kerja (orang)

X, + umur angkatan keria (th)

s

pendidikan angkatan kerija (th)

Xg i luas lahan garapan setahun (ha)

X-» : jarak ke tempat kerja (km)

Model persamaan tunggal diatas akan diduga dengan

metode Ordinary Least Sguare (OLS)
3.5.2. Analisis Peluang Kerja Tenaga Kerja Rumahtangga

Peluang kerja rumahtangga adalah besarnya peluang
bahwa suatu rumahtangga dapat bekerija pada sektor terten-
tu, bila diketahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. Be-
sarnya peluang kerja tersebut akan menggambarkan jangkauan
tenaga kerja terhadap kesempatan Xkerja yang ada dengan

sumberdaya yang dimiliki yang pada akhirnya akan mempenga-
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ruhi tingkat pendapatan.

Model ekonometrik yang digunakan untuk menduga fak-
tor-faktor yang mempengaruhi peluang kerja adalah model
logit yang disusun sebagail berikut:

1

P =
" {4 o (810 + 2IX1 + a2XZ + a3X3 + akkb + a5X5)

dimana

P, : peluang kerja rumahtangga pada kegiatan

pertanian
Xy : Jumlah angkatan kerja rumahtangga (orang)
X5 : pendidikan angkatan kerja (th)
X4 + pendapatan total rumahtangga (Rp)

X, i total aset rumahtangga (Rp)
5 : umur angkatan kerja (th)
Pengujian hipotesa dilakukan secara serentak untuk
masing-masing persamaan regresi, yang ditujukan untuk
melihat pengaruh semua peubah bebas terhadap peubah tak
bebas. Hipotesa ini dapat dinyatakan sebagai berikut
{1) Untuk alokasi waktu tenaga kerja d4i sektor pertanian:
Ho 1 aqq = a7 = ... = a4 = 0
Ha : minimal salah satu nilai a;; tidak sama dengan 0
i=o0,1,...,8.
(2) Untuk alokasi waktu tenaga kerja diluar sektor perta-
nian :

HO:bjo':b.jz——...mbj?zbjg:Q
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Ha : minimal salah satu nilai bjk tidak sama dengan 0

j=1,2,3, dan X = 0,1,...,7,9.

Rumus uji F guna menguji hipotesa tersebut adalah
sebagail berikut :
SSR / (k-1)

Fy; = ~J Fy -
hitung SSE / (n-k) k-1, n-k

dimana k = jumlah peubah bebas dan n = jumlah pengamatan.
Jika Fhitung < Fiyapels Mmaka HO diterima dan sebaliknya.
Bila HO diterima, berarti semua peubah bebas pada tiap
persamaan bersama-sama tidak berpengaruh nyata pada peubah
tak bebasnya, pada taraf kepercayaan tertentu, -demikian
sebaliknya.

Pengujian hipotesa secara tunggal ditujukan untuk
melihat peubah bebas mana yang berpengaruh terhadap peubah
tak bebas. Hipotesa yang diajukan adalah bahwa masing-
masing peubah bebas pada tiap persamaan tidak berpengaruh
nyata terhadap peubah tak bebas, yang dinyatakan sebagai
berikut :

(1) Untuk alokasi waktu tenaga kerja di sektor pertanian:

HO = a;4 = 0

Ha = a;3; = 0, untuk 1 =0, 1, ... , 8
(2) Untuk alokasi waktu tenaga kerja di luar sektor per-

tanian :

It

Ha bjk =0, untuk i = 1,2,3 dan k = 1,2, ... , 7,9
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Pengujian hipotesa ini dilakukan dengan uji t sebagai

berikut

B; - 0

thitung  ——— dimana i1 = 1,2, ... ,13
533

Bila Thitung < Tiapels Maka HO diterimé, yang artinya
pada kepercayaan tertentu peubah bebas ke i tidak berpen-
garuh nyata pada peubah tak bebasnya, dan demikian sebal-
liknya.

Untuk melihat peranan pendapatan masing-masing sektor
dalam perekonomian rumahtangga secara keseluruhan, diguna-
kan metode analisis tabulasi. Persentase masing-masing
pendapatan terhadap total pendapatan rumahtangga akan
menggambarkan sampal sejauh mana peranan variabel tersebut
dalam menunjang perekonomian rumahtangga secara keseluru-
han.

Analisis tabulasi selanjutnya digunakan untuk melihat
pola alokasi waktu tenaga kerja rumahtangga. Berdasarkan
data yang terkumpul akan dapat diketahui siapa yang dika-
tegorikan bekerja dan menganggur dalam rumahtangga contoch

dan ciri-ciri rumahtangga yang miskin dan tidak miskin.

3.5. Beberapa Definisi dan Konsep Pengukuran

Curahan Tenadga Kerija.

Curahan tenaga kerja yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah jumlah jam kerja riil yang dicurahkan oleh rumah-

tangga untuk kegiatan mencari nafkah atau pendapatan, baik
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dari kegiatan pertanian maupun non-pertanian, maupun untuk
kegiatan tidak mencari nafkah seperti pekerjaan rumahtang-

ga dan kegiatam sosial.

Peluang Keria Rumahtangga

Peluang kerja rumahtangga adalah peluang bahwa suatu ru-
mahtangga dapat bekerja pada sektor tertentu sesuai lapan-
gan kerja yang tersedia baik di sektor pertanian maupun
non pertanian. Besarnya peluang kerja tersebut akan
menggambarkan jangkauan tenaga kerja terhadap kesempatan
ada yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat pendapa-

tan.

Total Pendapatan Rumahtangga.

Total pendapatan rumahtangga adalah jumlah seluruh penda-
patan yang diperoleh seluruh anggota rumahtangga dari
bekerja di kegiatan produktif baik pada sektor pertanian

maupun non pertanian.

Pendapatan Sektor Pertanian

Pendapatan dari sektor pertanian adalah total pendapatan
yang diperoleh dari kegiatan usahatani dan non usahatani
(buruh tani dan lainnva). Pendapatan usahatani adalah
keuntungan usahatani yang merupakan selisih antara total
penerimaan (yaitu jumlah produksi dikalikan harga) dengan
total biaya yang dikeluarkan termasuk biaya untuk tenaga

kKerja keluarga (total nilai seluruh input). Pendapatan
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usahatani ini meliputi pendapatan dari cabang usahatani
tanaman pangan, tanaman tahunan, usaha peternakan dan

perikanan.

Pendapatan Non Pertanian

Pendapatan bersih dari kegiatan non pertaniaan adalah
penerimaan yang diterima dikurangi dengan biava yang dike-
luarkan. Pendapatan non pertaanian ini meliputi pendapatan
yang berasal dari kegiatan mencari nafkah yang dilakukan
oleh seluruh anggota rumahtangga di sektor perdagangan,

industri dan jasa yang diukur dalam rupiah.

Imbalan Tenaga Keria

Imbalan tenaga kerja adalah penghasilan per jam kerdja un-
tuk kegiatan mencari nafkah tertentu baik pada kegiatan
pertanian maupun non-pertanian yang dihitung berdasarkan
pendapatan rumahtangga pertahun dibagi dengan jumlah jam
kerja pada kegiatan tertentu. Imbalan kerja yang makin
tinggl dapat mencerminkan bilaya imbangan (opportunity
cost) untuk waktu bukan mencari nafkah yang makin tinggi

(Mangkuprawira, 1984)

Total Modal

Total aset/modal adalah jumlah seluruh aset yang dimiliki
runahtangga, yang berupa tabungan; perhiasan, sarana
produksi, nilai rumah dan kendaraan dan lain-lain, tetapi

tidak termasuk lahan garapan.
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Jumiah Angkatan Xeria Rumahtandgga

Angkatan Kerja Rumahtangga adalah jumlah anggota rumah-
tangga berusia diatas 10 tahun (BPS,1990) dan usia 60
tahun sebagal batas umur maksimum dengan alasan penduduk
berusia diatas 60 tahun sudah tidak produktif. Anggota
raumahtangga yang berusia diatas 10 tahun namn sedang

bersekolah tidak tergolong sebagal angkatan kerija.

Pendidikan Angkatan XKerja Rumahtangaa

Tingkat pendidikan angkatan kerja rumahtangga adalah total
jumlah waktu sekolah semua angkatan kerja rumahtangga da-

lam satu tahun dibagi dengan seluruh angkatan kerja rumah-

tangga.

Luas Lahan Garapan Setahun

Luas lahan garapan setahun adalah jumlah luas lahan yang
ditanami selama setahun. Apabila luas lahan satu hektar
ditanami dua kali setahun, maka luas lahan gaaraaapan

setahun sama dengan dua hektar.

Jarak ke Tempat Xeria
Jarak ke tempat kerja merupakan jarak rata-rata tertimbang
dari rumah ke tempat kerja di luar usahatani yang dinyata-

kan dalam satuan kilometer.



IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN
4.1. Keadaan Umum Desa

Desa Rawagempol Kulon terletak ddi Kecamatan Cilamaya
Kabupaten Karawang oleh Biro Pusat Statistik dikategorikan
sebagal desa kota (urban). Kegiatan perekonomian desa
sangat beragam dan keadaan sosial ekonomi masyarakat cukup
baik. Jarak desa ke ibukota kecamatan sekitar 10 kilome-
ter dan jarak ke ibukota kabupaten lebih kurang 51 kilome-
ter. Prasarana jalan dari desa ke ibukota kecamatan dan
ibukota kabupaten sudah berjalan lancar, dilalui jalan
aspal dengan kondisi yang baik. Kendaraan umum vang
mencapal desa adalah ojeg sepeda motor dan becak.

Luas Desa Rawagempol Kulon seluruhnya adalah 536.691
hektar. Berdasarkan penggunaannya, areal persawahén menem-
patl urutan terbesar yaitu 421.676 hektar, disusul dengan
areal untuk kolam dan empang sebesar 17.378 hektar, areal
perumahan dan pekarangan seluas 68.014 hektar serta areal
untuk pemanfaatan lainnya sebesar 29.623 hektar (Tabel
4.1).

Tabel 4.1. Jenis Penggunaan Tanah

Jenis Penggunaan Tanah Luas (ha)
Sawah 421 676
Kolam/Empang 17 378
Perumahan 68 014
Lainnya 29 623
Total 536 691

Sumber : Potensi Desa Rawagempol Kulon, 1993
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4.2. FKomposisi Penduduk

Jumlah penduduk Desa Rawagempoel Kulon berdasarkan
data terakhir (Agustus 1993) sebesar 5375 jiwa yvang ter-
diri dari 2655 penduduk laki-laki dan 2725 penduduk wani-
ta. Komposisi penduduk menurut umur menunjukkan 63.53
persen penduduk berusia diatas 20 tahun, 7.20 persen
penduduk berusia 15-19 tahun, 9.51 persen penduduk berusia
10-14 tahun dan 19.79 persen penduduk usia 0-9 tahun

(Tabel 4.2).

Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Usia

Tingkat Umur (th) Jumlah (jiwa) Persentase
0 - @ 1060 19.72
10 - 14 510 9.49
15 - 18 390 7.26
20 + 3415 63.53
Total 5375 100.00

Sumber : Potensi Desa Rawagempol Kulon, 1993

4.3 Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan, terlihat bahwa rata-
rata tingkat pendidikan formal penduduk masih sangat
rendah kTabel 4.3). Persentase penduduk yang tidak pernah
mengenya pendidikan formal cukup besar (18.60%). Sebagian
besar penduduk bersekolah sampail ﬁingkat sekolah dasar
(8D) baik hingga tamat (46.51%) maupun tidak sampai tamat

(18.29%). Sedangkan jumlah penduduk yang melanjutkan
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sekolahnya hingga SMTP, SMA dan Perguruan Tinggi sangat
kecil persentasenya, yaitu berturut-turut sebesar 11.80%,

4.65% dan 0.09 persen.

Tabel 4.3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat

Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah (crang) %
Tidak pernah sekolah 1000 18.6
Tidak Tamat SD 983 18.3
Tamat SD 2500 46.5
Tamat SMP 638 11.9
Tamat SMA 250 4.6
Sarjana 4 0.1

Total 5375 100.0

Sumber : Potensi Desa Rawagempol Kulon, 1993

4.4. Mata Pencaharian Penduduk

Mata pencaharian pokok bagi sebagian besar penduduk
adalah bertani (74.75%). Mata pencaharian lainnya adalah
dari sektor jasa dan perdagangan (10.60%) dan sisanya

adalah pegawal negeri, karyawan perusahaan dan industri.



V. PROFIL RUMAHTANGGA
5.1. Struktur Umur Dan Ukuran Rumahtangga

Sumberdaya manusia yang dimilikil rumahtangga merupa-
kan modal utama untuk menyusun strategi bertahan hidup.
Ukuran rumahtangga yang ditunjukkan oleh jumlah anggota
rumahtangga dan komposisi anggota rumahtangga menurut umur
dan jenis kelamin (yang dianggap mencerminkan kuali-
tasnya), secara bersama-sama mendukung kehidupan sosial
ekonomi suatu rumahtangga.

Dalam analisis profil rumahtangga, akan dibandingkan
antara golongan rumahtangga miskin dan tidak miskin.
Sesual dengan ketentuan BPS, seseorang dikategorikan
miskin apabila ia tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup
minimum yang ditetapkan sebagai batas kemiskinan. Batas
atau garis kemiskinan ini adalah nilai rupiah setara
dengan 2100 kalori per kapita setelah ditambah dengan
nilai rupiah dari beberapa kebutuhan non pangan esensial,
sepertli sandang, pangan, kesehatan, transportasi dan
pendidikan. Dengan kata lain, seseorang dikategorikan
miskin apabila ia tidak mampu makan secara cukup (setara
2100 kalori per kapita per hari) dan tidak mampu memenuhi
kebutuhan non pangan vang mendasar.

Pada tahun 1993, nilai rupiah garis kemiskinan terse-
but adalah Rp 20 614 per bulan untuk daerah rural. Dengan
batas garis kemiskinan tersebut, terdapat sebanyak 26.19

persen rumahtangga yang tergolong miskin.
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Secara keseluruhan, jumlah rata-rata anggota rumah-
tangga untuk semua responden relatif kecil (3.9), jika di-
bandingkan dengan ukuran rumahtangga di Indonesia sebesar
4.5 jiwa dan Propinsi Jawa Barat sebesar 4.3 7jiwa (Sensus
Penduduk, 1990). Kecilnya ukuran rumahtangga di daerah
penelitian ini terutama disebabkan oleh banyaknya pasangan
muda dan kebiasaan setempat untuk menikah pada usia muda,
yang disamping meningkatkan juﬁlah pasangan muda Jjuga
nenyebabkan anggota rumahtangga semakin cepat melepaskan
diri dari orangtuanya sehingga jumlah anggota rumahtangga
semakin kecil.

Jika dibandingkan berdasarkan rumahtangga miskin dan
tidak miskin, dapat dilihat bahwa pada rumahtangga miskin,
rata-rata jumlah anggota rumahtangga sebesar 4.5 jiwa.
Angka tersebut lebih besar daripada jumlah rata-rata
anggota rumahtangga golongan tidak miskin (3.7) dan rata-
rata seluruh sampel sebesar 3.9 jiwa. Data tersebut di-
sajikan pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1. Ukuran Rumahtangga dan Komposisi Anggota
Rumahtangga menurut Umur dan Jenis Kelamin

; Komposisi Anggota Rumahtanggga
Ukuran

Tipe RT n RT Pria - Wanita
0-4 5-9 10+ 0-4 5-9 10+
Miskin 11 4.5 8.2 6.1 30.6 6.1 2.1 46.9
Tidak Miskin 31 3.7 5.9 5.9 41.2 5.9 5.1 36.1

Semua Sampel 42 3.9 6.6 6.0 38.1 6.0 4.2 39.3
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Klasifikasi umur atas tiga kriteria seperti diatas
bertujuan untuk melihat potensi sumberdaya manusia yang
pada rumahtangga sampel. Unur 10 tahun merupakan batas
umur minimum seseorang tergolong sebagai tenaga kerja dan
tidak ada batas umur maksimum. Walaupun dalam studi ini
digunakan batas umur maksimum (60 tahun) dengan alasan
penduduk diatas umur 60 tahun sudah tidak produktif, namun
karena kecilnya persentase sampel yang berusia diatas 60
tahun (3.5% dari total sampel), maka jumlah tersebut tidak
ditampilkan dalam tabel.

Komposisi anggota rumahtangga berdasarkan umur dan
jenis kelamin pada kedua tipe rumahtangga diatas nampak
tidak jauh berbeda. Persentase anggota rumahtangga baik
pria maupun wanita yang berusia 10 tahun keatas pada
rumahtangga miskin dan tidak miskin jauh lebih besar
(P:30.6 & 41.2 ; W:46.9 & 36.1) dibanding anggota rumah-
tangga usia dibawah 10 tahun (P:14.3 & 11.8 ; W:8.2 &
10.9). Artinya potensi sumberdaya manusia yang dapat
diperhitungkan sebagal tenaga kerija cukup besar. Persoa-
lan utama yang dihadapi masyarakat dengan struktur terse-
but adalah bagaimana menyediakan lapangan pekerjaan untuk
menampung besarnya tenaga kerja vang ada.

Namun demikian, dari seluruh tenaga kerja yang terse-
dia tidak semua termasuk kedalam kelompok angkatan keria.
Sebagian anggota rumahtangga usia 10 tahun keatas masih

melanjutkan sekolah. 0Oleh karena itu pemahaman mengenai
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ukuran dan komposisi anggota rumahtangga saja belum cukup
untuk menilal sejauh mana potensi sumberdaya manusia sudah
dikerahkan untuk memenuhi kebutuhan hidup rumahtangga.

Pada Tabel 5.2 ditampilkan jumlah dan persentase
anggota rumahtangga yvang tergclong sebagai angkatan kerija
dan bukan angkatan kerja. Sedangkan pada Tabel 5.3 diper-
lihatkan persentase angkatan kerja yang bekerja mencari
naffgh dan tidak, sehingga dapat diketahul berapa beéar
tingkat pengangguran yang terjadi.

Tabel 5.2. Jumlah Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan
Kerja dalam Rumahtangga (Persentase)

Angk. Kerija Bukan Angk. Xerja Total

Tipe RT Tenaga

P W P+W P W P+W Kerja
Miskin 31.6 44.7 76.3 7.9 15.8 23.7 1c0
Tidak Miskin 44.0 40.7 84.6 9.9 5.5 15.4 100
Semua Sampel 40.3 41.9 32.2 8.9 8.9 17.8 100

Tabel 5.3. Jumlah Angkatan Kerja Rumahtangga yang Bekerja dan Tidak
Bekeria Mencari Nafkah, Menurut Jenis Kelamin (%)

Bekerja Tidak Bekerija Jumlah

Tipe RT Angk.

P W P+W P W P+W Kerja

Miskin 37.¢ 41.4 79.3 3.5 17.3 21.0 100
Tidak Miskin 50.7 37.7 88.3 1.3 10.4 11.7 100
Semua Sampel 47.2 38.7 85.9 1.9 12.3 14.2 100

Pada rumahtangga miskin, persentase angkatan kerja
lebih kecil (76.32) dibanding rumahtangga tidak miskin

(84.62) dan seluruh sampel (82.16). Selain itu angkatan
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~ kerja yang tidak bekerja mencari nafkah pada kelompok ini
lebih besar (20.992) dibanding kelompok lainnya (rumahtang-
ga tidak miskin: 11.6%2 ; semua sampel: 14.15). Hasil ini
‘bérbeda dengan hasil penelitian beberapa peneliti lain
(Hart, 1978 ; Soentoro, dkk., 1981) yang menyatakan bahwa
tiﬁgkat partisipasi kerja golongan rumahtangga buruh tani
dan petani berlahan sempit (yang dikatakan sebagai golon-
gan termiskin di pedesaan) lebih tinggi dibanding golongan
petani luas (golongan kaya). Atau dikatakan bahwa golon-
gan miskin tersebut bekerja lebih lama karena terlibat
dalam pekerjaan yang berproduktivitas rendah, seperti
industri rumahtangga.

Apabila diperhatikan lebih lanjut kelompok vang tidak
beké;ja pada rumahtangga miskin didominasi oleh kaum wani-
ta . (Tabel Lampiran 1), yang terdiri dari: istri (18.18%),
anak wénita (100%) dan orang lain wanita (25%)). Artinya
anak wanita yang telah berusia 10 tahun keatas dan telah
ményelesaikan sekolahnya pada umumnya tidak bekerja.
Faktor yang menyebabkan kondisi ini adalah tidak banyaknya
1apéngan pekerjaan yang tersedia sehingga mereka hanya
mﬁghantu pekerja rumahtangga seperti memaéak, membersihkan
;ﬁmah, dan lainnya. Mudah dimengerti bahwa lapangann ker-

fé untuk wanita pada golongan miskin relatif Xkecil karena

.. pekerjaan yang banyak dilakukan wanita adalah berburuh

tani dan berdagang yang tentunya membutuhkan modal cukup

besar.
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Pada golongan rumahtangga tidak miskin, jumlah angka-
tan kerja lebih besar (84.62) dibanding rumahtangga miskin
dan semua sampel (76.32 dan 82.16). Oleh karena itu per-
sentase angkatan kerja yang bekerja juga lebih besar
(88.31). Apabila diperhatikan lebih lanjut, pada golongan
rumahtangga tidak miskin jumlah angkatan kerja lebih
banyak dibanding golongan rumahtangga miskin, tetapi
persentase angkatan kerija yang tidak bekerja lebih kecil.
Ini berarti bahwa peluang kerja pada golongan tidak miskin

lebih besar dibanding golongan rumahtangga miskin.
5.2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan yang dicapai anggota rumahtangga
rata-rata masih sangat rendah yaitu 2.8 tahun (Tabel 5.4).
Artinya rata-rata pendidikan anggota rumahtangga hanya
sampai tingkat sekolah dasar. Jika dibandingkan antara
golongan miskin dan tidak miskin, terlihat bahwa pendidi-
kan formal pada golongan miskin lebih rendah dibanding
golongan tidak miskin. Pendidikan rata-rata kepala kelu-
arga golongan miskin adalah 1.56 tahun, lebih rendah dari
gelongan tidak miskin (3.4 tahun) dan rata-rata sampel 3
téhun). Tidak ada kepala keluarga pada golongan miskin
§ang mencapai pendidikan lebih tinggi dari SD, bahkan yvang
tamat SD hanya 11.2 persen dan jumlah vang tidak tamat SD
- sama besar dengan jumlah yang tidak pernah sekolah yaitu

sebesar 44.4 persen. Pada golongan tidak miskin jumlah
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Tabel 5.4. Tingkat Pendidikan Anggota Rumahtangga Usia Diatas Enam
Tahun, Menurut Tipe Rumahtangga (Persentase)

Tipe Total Ang. RT Tingkat Pendidikan
RT Angg.

RT n Rataan % TS TTSD TSD TTSMP TSMP = SMA
RT Miskin 42 2.9 100 45.2 47.6 7.2 0.0 0.0 0.0
KK 9 1.6 160 44,4 44,4 11.2 0.0 0.0 0.0
Istri 11 0.3 100 90.9 9.1 0.0 0.0 0.0 0.0
Anak Pria 7 2.7 100 5.3 42.1 £2.1 0.C 0.0 0.0
Anak Wanita 9 3.2 100 0.0 88.9 11.1 0.0 0.0 0.0
Orla Pria 2 1.0 100 50.0 50.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Orla Wanita 4 .0 100 1060.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
RT Tdk Misk. 101 4.3 100 25.7 35.6 26.7 5.0 £.0 3.0
KK 30 3.4 100 40.0 30.0 13.3 3.3 6.7 6.7
Istri 31 4.3 100 38.7 32.3 25.8 3.2 0.0 0.0
Bnak Pria 19 4.8 100 7.1 50.0 30.8 12.1 0.0 0.0
Anak Wanita 14 5.1 ipo 0.0 50.0 30.8 7.1 1z2.1 0.0
Orla Pria 5 3.0 100 40.0 20.0 40.0 0.0 0.0 0.0
Orla Wanita 3 2.7 100 33.3 33.3 33.3 0.0 0.0 0.0
Semua Sampel 143 3.8 100 33.6 38.5 20.3 3.5 2.8 1.4
KK 39 3.0 100 38.5 33.3 i8.4 2.6 5.1 5.1
Istri 42 2.1 100 47.6 30.9 19.0 2.4 0.0 0.0
Anak Pria 26 4.0 100 7.7 50.0 34.6 7.7 0.0 0.0
Anak Wanita 22 4.3 100 4.5 63.6 i8.2 4.5 9.4 0.0
Orla Pria 6 1.5 100 66.6 16.7 16.7 0.0 0.0 0.0
Orla Wanita 8 1.0 100 75.0 12.5 i2.5 0.0 0.0 0.0

Keterangan: Orla = Orang Lain TSD = Tamat SD

TS = Tidak sekolah TTSMP = Tidak Tamat SMP
TTSD = Tidak Tamat Sb TsMP = Tamat SMP

kepala keluarga yang tidak pernah mengenyam pendidikan
formal juga masih besar (40%), namun ada yang telah menca-
pai tingkat SMP dan SMA, masing-masing 10 dan 6.7 persen.
Pendidikan istri rata-rata lebih rendah dari kepala
keluarga. Jika dibandingkan antar tipe rumahtangga, pen-
didikan istri golongan tidak miskin jauh lebih tinggi da-
ripada golongan miskin. Rata-rata pendidikan istri
(golongan tidak miskin) adalah 4.3 tahun, lebih tinggi di-

banding golongan miskin (0.3 tahun) dan rata-rata sampel



57

(2.8 tahun). Pada rumahtangga miskin hanya 9.1 persen
yang pernah mengenyam pendidikan formal (tidak tamat SD)
dan sisanya (90.9%) tidak pernah sekolah. Jumlah ini sa-
ngat besar bila dibanding rumahtangga tidak miskin
(38.7%) dan rata-rata sampel (47.6%). Pada golongan tidak
miskin pendidikan istri telah mencapai SMP walaupun per=-
sentasenya kecil (3.2%).

Apabila diperhatikan lebih lanjut, pada kedua golong-
an terlihat ada kecenderungan pendidikan anak lebih tinggi
dibanding pendidikan orangtua. Walaupun demikian, pendi
dikan anak (pria dan wanita) pada golongan miskin lebih
rendah dari golongan tidak miskin, vyaitu berturut-turut
2.7, 3.2, 4.8 dan 5.1 tahun. Jumlah anak yang tidak
pernah mendapatkan pendidikan formal relatif kecil vaitu
78.1% dan 5.3 % untuk anak pria pada golongan miskin dan
tidak miskin. Sedangkan pada anak wanita hampir semua
pernah mengenyam pendidikan formal. Melihat pendidikan
anak yang relatif lebih tinggi dibanding orangtua, menun-
jukkan bahwa akses orangtua terhadap pendidikan anaknya
cukup besar. Hanya saja karena fasilitas pendidikan for-
mal yang ada di desa hanya SD, sedangkan SMP dan SMA
terdapat di kota kecamatan yang harus ditempuh dengan
biaya transpor cukup besar, maka mendorong anak malas
untuk melanjutkan sekolah.

Anggota rumahtangga yang lain terdiri dari menantu,

orangtua dan saudara yang tinggal dalam rumahtangga yang



58

bersangkutan. Pendidikan formal mereka masih rendah,

terutama untuk golongan miskin.
5.3. Penguasaan Lahan

Potensi suatu rumahtangga untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya juga dapat dilihat dari penguasaan aset produksi.
Rumahtangga yang sanggup menguasal lebih banyak aset pro-
duksi tentu lebih mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dari-
pada rumahtangga yang tidak menguasai (Wahyuni, 1993).
Bagi rumahtangga petani, penguasaan lahan merupakan faktor
vang paling penting. Analisis mengenai penguasaan aset
produksi disajikan berdasarkan Tabel 5.5.

Tabel 5.5. Penguasaan Lahan CGarapan pada Rumahtangga
Miskin dan Tidak Miskin (Persentase)

Penguasaan Lahan Garapan (ha)

Tipe RT
0 0-0.24 0.25-0.49 > 0.50
Miskin 63.64 9.10 27.26 0.00
Tidak Miskin 41.94 16.13 6.45 41.94
Semua Sampel 45.46 13.64 11.36 29.54

Pada Tabel 5.5 dapat dilihat bahwa persentase rumah-
tangga yang tidak mgmiliki lahan baik pada seluruh sanmpel
maupun pada kedua tipe rumahtangga (miskin dan tidak mis-
kin) sangat besar. Rumahtangga yang tidak memiliki lahan
garapan pada golongan miskin sebesar 63.64 persen, lebih
besar dari golongan tidak miskin (41.94%) dan rata-rata

sampel (45.46%). Ini berarti hampir separuh rumahtangga
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petani di pedesaan tidak memiliki lahan garapan. Angka
ini relatif lebih kecil bila dibandingkan dengan hasil
sensus pada Survey Khusus Pasar Tenaga Kerja yang menun-—
jukkan bahwa proporsi keluarga vang tidak memiliki tanah
di desa dataran rendah sekitar 55 persen (Wiradi, dkk.,
1983). Hal ini terjadi karena adanya perubahan pemilikan
dari kelompok-kelompok tani yang memiliki tanah menjadi
tidak mempunyai tanah. Pada periocde 1978-1983, persentase
keluarga tani tak bertanah vang kemudian memiliki tanah
cukup besar yaitu 21 persen. Peningkatan proporsi pemilik
tanah tersebut disebabkan oleh karena kesempatan-kesempa-
tan kerja di sektor non pertanian (terutama sektor infor-
mal) sebagail efek ganda (multiplier effect) dari pembangu-

nan di sektor industri.

Tabel 5.6. Status Penguasaan Lahan, Menurut Tipe Rumahtangga

Tipe Jumlah STATUS LAHAN
2 RT Rumah
Angg. Tangga MILIK SEWA MARO
RT
n % Rataan % Rataan % Rataan %

RT Miskin 4 100.0 0.29 75.0 - 0.0 0.35 25.0

0-0.24 1 25.0 0.18 25.0 - G.o - 0.0
0.25-0.50 3 75.0 0.35 50.0 - 0.0 0.35 25.0
0.50~-1.00 G 0.0 0.00 0.0 - G.0 0.0C 0.0

= 1.00 G 0.0 0.00 0.0 - 0.0 0.00 0.0
RT Tdk Msk 20 100.0 1.00 40.0 0.87 50.0 0.85 10.0
0.00-0.24 5 25.0 0.16 15.0 0.18 5.0 0.19 5.0
0.25-0.50 2 10.0 0.35 5.0 0.35 5.0 - 0.0
¢.50-1.00 5 25.0 - 0.0 0.70 25.0 - 0.0

= 1.00 8 40.0 1.79 20.0 1.56 15.0 1.50 5.0
Semua RT 24 100.0 ¢.85 45.8 0.87 41.7 0.68 12.5

0-0.24 6 25.0 0.18 16.7 0.18 5.0 0.19 4.2
0.25-0.50 5 20.8 0.35 12.5 0.35 5.0 0.35 4.2
0.50-1.00 5 20.8 0.00 0.0 0.70 25.0 0.00 0.0

=2 1.00 8 33.3 1.7¢ 16.7 1.56 15.0 1.50 4.2
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Dari Tabel 5.5 juga dapat dilihat adanya perbedaan
nyata antara penguasaan lahan pada golongan rumahtangga
miskin dan tidak miskin. Pada golongan miskin, tidak ada
rumahtangga yang menguasal garapan luas (2 0.50 ha),
sedangkan pada golongan tidak miskin jumlah petani luas
cukup besar (41.94%). Pada Kelompok ini jumlah petani tak
berlahan sama besar dengan jumlah petani berlahan luas
yaitu sebesar 41.94 persen. Artinya distribusi penguasaan
lahan semakin tidak merata karena petani gurem dan petani
luas semakin besar sedangkan petani sedangl) makin menipis
jumlahnya. Hal yang mungkin terjadi dalam kurun yang
tidak terlalu lama lagl adalah jumlah petani sedang akan
terkikis habis.

Hal ini didukung oleh hasil Sensus Pertanian 1983
yang mengemukakan beberapa fenomena penting yaitu membeng-
kaknya jumlah petani kecil vyang memiliki luasan lahan
kurang dari 0.5 ha dengan peningkatan sebesar 14.74 persen
selama periode 1983-1993 atau naik sebesar 1.5 persen per
tahunnya. Fenomena nembengkaknya petani kecil tersebut
semakin sulit dihindari bahkan kecenderungannyva juga ter-
jadi pada rumahtangga tani dengan luasan lahan lebih dari

0.5 ha. Dalam kurun waktu 1983-1993 terjadi kenaikan

D Sawit, dkk (1983) membagi empat golongan pemilikan bahan yaitu golongan yang memiliki tahan
garapan: 1) 0.01-0.25 ha, 2) 0.25-0.50 ha, 3) 2 0.50 ha dan 4) golongan yang tidak memiliki
lshan. Ktasifikasi ini sama dengan klasifikasi yang didasarkan pada {uas garapan setahun
yaitu: garapan sempit (=0.50 ha), garapan sedang (0.50-1.00 ha) dan garapan Luas (= 1.0 ha}.
Sebagai contoh apabile sawah 0.50 ha dapat ditanami dua kali setahun maka tuas garapan seta-
hun sama dengan 1.00 ha. Selanjutnya pemilik garapan berturut-turut <0.25 ha, 0.25-0.50 ha
dan = 0.50 ha disebut sebagai petani sempit (gurem), petani sedang dan petani tuas.



61

sebesar 11.84 persen atau naik sebesar 1.2 persen setiap
tahun (Socekartawi, 1983).

Tingginya persentase rumahtangga yang tidak menguasail
lahan garapan menunjukkan terjadinya polarisasi penguasaan
lahan pada beberapa kelompok tertentu. Polarisasi lahan
tersebut juga dapat dilihat dari meningkatnya persentase
penguasaan lahan kecil dan luas, serta menurunnya pengua-
saan lahan sedang.

Jika dilihat dari status pengusaannya (Tabel 5.6 },
pada rumahtangga miskin 75 persen rumahtangga memiliki
lahan sendiri dan 25 persen sebagal pemaro. Pada rumah-
tangga tidak miskin, pemilik lahan, penyewa dan pemaro
masing-masing sebesar 40, 10 dan 50 persen. Untuk seluruh
sampel tanpa membedakan tipe rumahtangga, terlihat bahwa
persentase penyewa lahan dan pemaro sangat kecil (10% dan
12.57%), sedangkan jumlah pemilik  1lahan sebesar 45.83
persen. Rendahnya jumlah petani penyewa disebabkan oleh
pertama, tingginya harga sewa lahan per hektar sehingga
hanya golongan tidak miskin yang mampu menyewa lahan gara-
pan. Kedua, jumlah lahan yang disewakan relatif kecil di-
bandingkan dengan total luas lahan. Untuk lahan yang di-
kerjakan dengan sistem maro, terbatas pada luasan lahan
sedang dan kecil. Hal ini berarti bahwa sistem maro sam-~
pai saat ini masih bertahan walaupun makin kecil persen-
tasenya. Dengan kata lain, kesempatan untuk menggarap ta-
nah bagi yang tidak memiliki tanah semakig‘menurun. Pada

periode 1978-1983 golongan yang tidak memiliki tanah dan
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masih mendapat kesempatan menggarap tanah telah menurun
dari 51 persen menjadi 32 persen. Proses perubahan pen-
guasaan tanah dapat terjadi karena dua hal. Pertama, ada-
nya proses pewarisan dan jual beli tanah, sehingga tanah
yang mulanya disakapkan sekarang digarap oleh anaknya atau
pembeli. Kedua, ada kecenderungan para buruh tani tak
bertanah memanfaatkan kesempatan di sektor non pertanian,

daripada menjadi penyakap tanah sempit.
5.4. Ragam dan Jenis Pekerjaan

Ragam dan jenis pekerjaan vang dimasuki rumahtangga
dan anggota rumahtangga dapat menunjukkan seberapa besar
kesempatan kerja yang tersedia. Analisis bagian ini akan
didasarkan pada Tabel 5.7 dan Tabel 5.8.

Secara umum kegiatan di sektor pertanian mendominasi
pola curahan kerja rumahtangga. Pada kedua golongan
rumahtangga (miskin dan tidak miskin), curahan kerja di
sektor pertanian menempati urutan pertama yaitu masing-
masing 90.0 persen dan 72.4 persen. Tingginya curahan
kerja di sektor pertanian ini didukung oleh kondisi daerah
yang merupakan daerah pertanian yang sangat potensial,
Khususnya pertanian tanaman pangan.

Pada Tabel 5.7 terlihat bahwa sektor perfanian masih
merupakan lapangan pekerjaan vang sangat diandalkan oleh
golongan miskin. Curahan kerja di sektor pertanian menem-

pati urutan terbesar (90.9%). Kegiatan pertanian tersebut
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Tabel 5.7. Curahan Kerja Rumahtangga dan Anggota Rumahtangga Menurut
Jenis Pekerjaan, pada Rumahtangga Miskin

Anggota RT2)

Jenis Pekerjaan RTl)
KK Isteri An.P An.wW Orl.P Orl.w
1. PERTANIAN 90.9 88.8 72.7 50.0 0.0 100.0 50.0
a. Usahatani 45.5 44 .4 $.1 50.0 c.0 0.0 0.0
b. Non Ustan 72.7 66.6 63.6 50.0 c.0 100.0 50.0
2. PERDAGANGAN 18.2 1t.1 g.1 0.0 0.0 0.0 0.0
a. Warung/Toko 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 c.0 0.0
b. Dag.Kom.Pert. .1 1L.1 0.0 0.0 0.0 .0 0.0
c. Dag.Kom.Nonpert. 9.1 0.0 2.1 0.0 0.0 .0 0.0
3. INDUSTRI i8.2 22.2 2.1 0.0 0.0 c.0 0.0
a. Buruh Pabrik 9.1 11.1 0.0 G.0 0.0 0.0 0.0
b. Industri RT 9.1 11.1 9.1 0.0 0.0 6.0 0.0
4. JASA 45.5 44.4 9.1 0.0 0.0 0.0 0.0
a. Becak/Ojeg i8.2 22.2 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
b. Sopir/Kenek 0.0 0.C 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
c. Calo 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
d. Pegawai 9.1 11.1 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
e. Pembantu RT 9.1 0.0 9.1 0.0 0.0 0.0 0.0

£. Ketrampilan/

keahlian/lain2 9.1 11.1 0.0 0.0 0.C 0.0 0.0

Keterangan : 1) Persentase terhadap total rumahtangga sampel
Persentase terhadap total masing-masing anggota RT

meliputi kegiatan usahatani padi (45.5%) dan buruh tani
{90.9%), yang berarti bahwa semua rumahtangga miskin
bekerja sebagai buruh tani, walaupun sebagian dari jumlah
tersebut mengusahakan lahan pertanian. Tingginya parti-
sipasi kerja di bidang nonlusahatani (buruh tani) disebab-
kan karena besarnya jumlah petani tak berlahan dan pengua-
saan lahan garapan yang sempit. Akibatnyva bagi petani
sempit adalah pendapatan dari usahatani yang tidak mencu-
kupi kebutuhan rumahtangga, sehingga mereka ikut bekeria
sebagai buruh tani. Besarnya jumlah buruh tani juga

menunjukkan bahwa pekerjaan berburuh tani dapat dianggap
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sebagai pekerjaan utama, seperti dinyatakan oleh sebagian
besar golongan miskin.

Analisis selanjutnya dilakukan terhadap masing-masing
anggota rumahtangga yang terdiri dari kepala keluarga, is-
teri, anak pria dan wanita, serta anggota rumahtangga lain
(pria dan wanita). Analisis inl akan berguna untuk meli-
hat sejauh mana angkatan Xkerja rumahtangga telah ikut
berpartisipasi dalam mencari nafkah guna menambah pendapa-
tan rumahtangga serta pada sektor pekerjaan mana mereka
bekerija. Pada anggota rumahtangga Jjuga terlihat bahwa
curahan kerja di sektor pertanian menempati paling besar
dibanding sektor non pertanian, yaitu untuk KK, isteri,
anak pria dan wanita serta orang lain pria dan wanita,
masing-masing sebesar 88.8%, 72.7%, 50%, 0.0%, 100% dan 50
persen. Anak wanita pada golongan miskin tidak ada yang
ikut bekerija mencari nafkah, sehingga persentasenya nol.
Curahan kerja kepala keluarga dan isteri lebih besar pada
kegiatan non; usahatani (buruh tani) dibanding usahatani
padi. Terutama pada isteri, curahan kerja di usahatani
sangat rendah (9.1%) dibanding buruh tani (63.6%), karena
para isteri jarang membantu pekerjaan suaminya di sawah.
Ini disebabkan karena pertamma, luas garapan yang sempit
(sehingga tidak banyak membutuhkan bantuan)} dan kedua,
bekerja sebagal buruh tani dianggap lebih baik karena
dapat mendatangkan upah sehingga dapat menambah penghasi-

lan rumahtangga.
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Untuk golongan tidak miskin, curahan kerja terbesar
juga pada sektor pertanian yaitu sebesar 77.4 persen,
walaupun lebih rendah dibandingkan golongan miskin (Tabel
5.8). Pekerjaan buruh tani banyak dilakukan dengan per-
sentase yang 1lebih besar dibanding kegiatan usahatani,
yvaitu masing-masing 61.3 dan 54.8 persen. Namun relatif
kecilnya partisipasi kerja di sektor pertanian khususnya
buruh tani pada golongan tidak miskin diimbangi dengan
tingginya partisipasi kerja di sektor non pertanian.

Tabel 5.8. Curahan Kerja Rumahtangga dan aAnggota Rumahtangga Menurut
Jenis Pekerijaan, pada Rumahtangga Tidak Miskin

Anggota RT2)

Jenis Pekerjaan rTl)
KK Isteri An.P An.W Orl.P O©Orl.W
1. PERTANIAN 77.4 75.9 43.4 66.7 50.0 100.0 100.0
&. Usahatani 61.3 55.2 6.7 0.0 0.0 75.0 50.0
b. Non Ustan 61.3 48.3 38.7 66.7 50.0 50.0 50.0
2. PERDAGANGAN 40.0 27.5 36.7 0.0 25.0 25.0 0.0
a. Warung/Toko i2.@8 10.3 i3.4 0.0 25.0 25.0 0.0
b. Dag.Xom.Pert. 6.5 6.9 3.3 0.0 0.0 .0 0.0
c¢. Dag.Kom.Nonpert. 20.0 10.3 20.0 0.0 0.0 ¢.0 0.0
3. INDUSTRI 38.7 30.¢9 10.0 16.7 0.0 0.0 0.0
a. Buruh Pabrik 29.0 3.3 16.7 0.0 0.C 50.0 0.0
b. Industri RT 9.7 10.3 6.7 0.0 0.0 0.0 0.0
4, JAS A 58.1 58.6 10.0 0.0 25.0 0.0 0.0
a. Becak/Ojeg 19.4 20.6 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
b. Sopir/Kenek 12.9 13.8 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
¢. Calo 9.7 10.3 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
d. Pegawail 3.2 3.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
e. Pembantu RT 6.5 3.8 3.3 0.0 0.0 0.0 0.0

f. Ketrampilan/

keahlian/lain2 9.7 6.9 6.7 0.0 25.0 0.0 0.0

Reterangan : 1) Persentase terhadap total rumahtangga sampel
Persentase terhadap total masing-masing anggota RT

Curahan kerja anggota rumahtangga golongan tidak mis-

kin relatif lebih tinggi pada sekotr pertanian dibanding
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sektor non pertanian. Untuk KK, isteri anak pria dan
wanita serta orang lain pria dan wanita berturut-turut
sebesar 75.9, 43.4, 66.7, 50.0, 100.0, dan 100.0 persen.
Sama dengan golongan miskin, curahan kerja isteri pada
kagiatan pertanian jauh lebih kecil (6.7%) dibanding
kegiatan buruh tani (36.7%). Secara keseluruhan, parti-
sipasl isteri untuk bekerja mencari nafkah guna menambah
pendapatan rumahtangga.cukup besar. Ini disebabkan karena
tidak semua rumahtangga yang tergolong tidak miskin meru-
pakan kelompok yang kaya, sehingga masih memerlukan tamba-
han penghasilan untuk meningkatkan ekonomi rumahtangga.
Pada sektor non pertanian, sub sektor jasa menempati
urutan pertama dalam curahan kerja rumahtangga. Bidang
pekerjaan di sektor jasa meliputi tukang becak dan ojeq,
sopir/kenek, calo tanah, pembantu rumahtangga, pegawai
negeri dan bidang keahlian seperti reparasi barang elek-
tronik, membuat kue dan Xesenian (odong-odong). Dari
jenis-jenis pekerjaan tersebut terlihat bahwa hampir semua
pekerjaan tidak menuntut kKetrampilan dan keahlian khusus.
Hal ini dapat dipahami jika mengingat rata-rata pendidikan
angkatan kerja yang sangat rendah. Kecuall untuk peker-
jaan reparasi barang elektronik, diperlukan keahlian
khusus. Kenyataannya pekerjaan inl hanya ditekuni oleh
sebagian kecil rumahtangga (2.4 persen dari total sampel).
Terdapat perbedaan yang cukup besar antara rumahtang-

ga miskin dan tidak, yang bekerija di sektor jasa yaitu
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sebesar 45.5 dan 58.1 persen. Disamping itu, dari jenis
pekerjaan yang dimasuki, terlihat bahwa pada golongan
tidak miskin jenis pekerjaannya lebih beragam.

Pekerijaan di bidang jasa umumnya dikerjakan oleh ke-
pala keluarga. Anggota rumahtangga lain {isteri, anak dan
orang lain) relatif sedikit yang ikut bekerija disebabkan
karena lapangan pekerjaan yang tersedia di sektor jasa
(terutama untuk wanita dan anak-anak) lebih terbatas.
Pekerjaan yang digeluti wanita biasanya adalah pembantu
rumahtangga dan membuat kue yang merupakan pekerjaan
musiman karena hanya ramai pada saat panen dimana pada
saat itu banyak dilangsungkan hajatan.

Setelah sektor jasa, kegiatan non pertanian lainnvya
yang banyak menyerap tanaga kerja adalah sektor perdagang-
an. Kegiatan perdagangan yang berkembang meliputi usaha
toko barang kebutuhan sehari-hari, warung makanan, peda-
gang keliling baik komoditi pertanian dan non pertanian,
(seperti buah-buahan, ayam, makanan kecil, kain dan mainan
anak-anak). Besarnya jumlah rumahtangga yang bekerja di
sektor perdagangan untuk golongan miskin dan tidak miskin
masing-masing 18.2 dan 40.0 persen. Perbedaan curahan
kerja yang besar ini disebabkan oleh karakteristik sektor
perdagangan yang memerlukan modal cukup besar, sehingga
belum banyak dijangkau oleh golongan miskin. Kegiatan
perdagangan yang ditekuni golongan miskin adalah perdagan-

gan kecil sepertl pedagang keliling makanan, buah-buahan
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dan lainnya dengan partisipasi sebesar 18.2 persen. Se-
dangkan pada golongan tidak miskin kegiatan perdagangan
besar (yang memerlukan modal besar) seperti toko kelontong
dan kios saprotan telah banyak diusahakan (12.9%) disamp-
ing banyak pula yang menjadi pedagang keliling (26.5%).
Namun demikian pedagang keliling pada golongan tidak
miskin lebih luas areal pemasarannya dengan omset penjua-
lan yang lebih besar.

Aktivitas perdagangan lebih banyak dikerjakan kaum
wanita (walaupun péda golongan miskin curahan kerija wanita
sedikit lebih rendah dibanding pria).. Sebagai contoh,
usaha toko/warung lebih cenderrung sebagai usaha sambilan
untuk mengisi waktu luang isteri di rumah. Peranan suami
adalah membantu istrinya, karena mereka telah mempunyai
pekerjaan utama sendiri. O0leh karena itu curahan kerja
wanita (pada golongan tidak miskin) lebih besar dibanding
pria (KX : 27,5 ; istri : 36.7 ; anak perempuan : 25 ;
anak laki-laki : 28).

Walaupun tidak banyak tertangkap dalam sampel, fenom-
ena yang cukup menarik di sektor perdagangan adalah menja-
murnya pedagang makanan keliling serta warung-warung
makanan. Usaha ini banyak diminati karena pada umumnya
masyarakat senang membelanjakan uangnya untuk membeli
makanan, balk untuk sekedar jajanan maupun makanan sehari-
hari (pagi, siang, malam). Bahkan ada kecenderungan para

ibu lebih senang membeli lauk di warung daripada memasak
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sendiri. Alasan yang dilontarkan adalah karena umumnya
keluarga mereka kecil, sehingga membeli makanan jadi lebih
murah biayanya dibanding memasak sendiri. Di samping itu,
pola menu sehari-hari masyarakat yang masih sederhana
membuat alasan tersebut cukup relevan.

Sektor industri belum banyak berkembang, sehingga
tidak banyak rumah tangga yang bekerja di sektor ini
(golongan miskin : 18,2 ; golongan tidak miskin : 38,1).
Kegiatan di sektor industri yang ada adalah buruh pabrik
dan industri rumah tangga seperti industri dandang, trasi
dan kue opak. Pekerjaan sebagai buruh pabrik lebih banyak
menyerap tenaga kerja, terutama tenaga kerja pria (golon-
gan miskin : 9,1 ; golongan tidak miskin : 29,0), diband-
ingkan industri rumah tangga (golongan miskin : 9,1 ;
golongn tidak miskin : 9,7). Kenyataannya peluang sebagai
buruh pabrik tidak sama untuk kedua tipe rumah tangga di
atas. Disamping itu kesempatan kerja yang disediakan oleh
pabrik-pabrik ini relatif terbatas (untuk pabrik penggi-
lingan/huller Xkebutuhan tenaga kerja tergantung mesin),
sehingga status buruh adalah buruh lepas dengan pendapatan
tidak tetap. Selain itu jumlah pabrik juga tidak begitu
banyak. Kaum wanita yang bekerja sebagai buruh pabrik
sangat sedikit (3,3 % pada golongan tidak miskin).

Industri rumah tangga (seperti trasi) telah terpusat
pada satu lokasi, namun belum ada keseragaman kualitas

produksi. Semua industri yang berkembang mempunyai indus-



70

tri rumah tangga skala kecil yang cukup melibatkan tenaga
kerja dari dalam rumah tangga. Akibatnya kegiatan terse-
but belum dapat diandalkan demi menyerap tenaga kerja yang
banyak tersedia di desa.

Berdasarkan data yang terkumpul, terlihat bahwa
sedikit sekali penduduk yang mencari pekerjaan di luar
Qesa (4,76 % darli total sampel} walaupun desa tersebut
tidak begitu jauh dari kota, bahkan dari ibukota Jakarta.
Alasan yang dilontarkan adalah tidak ada keseimbangan
antara pendapatan yang diperoleh dengan biaya yang dike-

luarkan.
5.5. Pola Nafkah Ganda

Bagi sebagian besar rumahtangga, menekuni lebih dari
satu macam pekerjaan merupakan hal yang urum terjadi,
karena pendapatan dari sektor primer saja belum mencukupi
kebutuhan rumahtangga. Penerapan pola nafkah ganda pada
dasarnya adalah memanfaatkan semua potensi alam dan kKesem-
patan yvang ada, untuk menambah penghasilan. Analisis
bagian ini disarikan pada Tabel 5.9 dan 5.10.

Pada golongan rumahtangga miskin hampir semua rumah-
tangga terlibat dalam kegiatan pertanian, baik sebagail
petani penggarap maupun buruh tani. Sekitar 18.8 persen
dari jumlah tersebut menjadikan pertanian sebagai gantung-
an hidup satu-satunya, dan 72.7 persen memiliki pola

nafkah ganda (pertanian - non pertanian). Sedangkan
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runahtangga yang mencari nafkah dari sektor non pertanian
saja sebesar 9.1 persen atau terdapat sekitar 27.3 persen
rumahtangga yang memiliki pola nafkah tunggal. Angka ini
jauh lebih besar jika dibandingkan dengan golongan tidak
miskin, yang persentasenya hanya sebesar 6.5 persen. Bagi
mereka yang hanya bekerja disektor non pertanian, alasan
vang diungkapkan adalah : pertama, tidak memiliki lahan
garapan atau tidak mampu menyewa lahan, kedua karena tidak
mendapatkan lahan yang dapat disewa atau dimaro dan ketiga
karena merasa enggan bekerja di sawah.

Tabel 5.9. Keragaman dan Kombinasi Pekerjaan Rumahtangga dan Anggota
Rumahtangga, pada Rumahtangga Miskin

Anggota RTz)

Jenis Pekerjaan RTl)
KK Isteri Aan.P An.W Orl.P Orl.w
PERTANIAN 18.2 22.2 66.7 10G.0C - 100.0 100.0
Pert-bDagang 18.2 1.1 11.1 0.0 - 0.0 0.0
Pert-Industri 18.2 22.2 0.0 0.0 - 0.0 0.0
Pert-Jasa 6.3 33.4 11.1 0.0 - 0.0 0.0
Pert-Dag-Indst 0.6 0.0 0.0 0.0 - 0.0 0.0
Pert-Dag—-Jasa 0.C 0.0 0.0 0.0 - 0.0 0.0
Pert—~Indst-Jasa 0.0 0.0 0.0 0.0 - 0.0 0.0
Pert-Dag-Tndst-Jasa 0.0 Q.0 0.0 0.0 - 0.0 0.0
Sub Total 90.9 88.9 g88.9 100.0 - 100.0 100.0
PERDAGANGAN G.0 0.0 0.0 0.0 - 0.0 0.0
Dagang~Industri G.0 0.0 0.0 0.0 - 0.0 0.0
Dagang-Jasa 0.0 0.0 0.0 0.0 - 0.0 0.0
Sub Total 0.0 0.0 0.0 0.0 - c.0 0.0
INDUSTRI 0.0 .0 0.0 0.0 - c.0 0.0
JASA 8.1 0.0 11.1 0.0 - 0.0 0.0
TOTAL 100.0 100.0 100.0 100.0 - 100.0 100.0

Keterangan : 1) Persentase terhadap tetal rumahtangga sampel
Persentase terhadap total masing-masing anggota RT
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Secara umum, Keragaman pekerjaan pada golongan miskin
lebih sedikit dibanding golongan tidak miskin, Pada
rumahtangga miskin, pola nafkah ganda mereka terbatas pada
dua macam pekerjaan (sekitar 69.8 persen). Sedangkan pada
golongan tidak miskin, 93.7 persen rumahtangga mempunyai
lebih dari satu pekerjaan {54.9% diantaranya bekerja pada
dua jenis pekerjaan, 29.1% bekerja pada tiga jenis peker-
jaan dan 9.7% nmnemiliki empat jenis pekerjaan). Dilihat

dari banyaknya jumlah rumahtangga miskin yang mempunyai

Tabel 5.10. Keragaman dan Kombinasi Pekerjaan Rumahtangga dan
Anggota Rumahtangga, pada Rumahtangga Tidak Miskin
Anggota RTE)
Jenis Pekerjaan rrt)
KK Isterli An.? An.W Orl.P Orl.w

PERTANIAN 6.5 3.3 33.3 75.0 66.7 50.0 100.0
Pert-Dagang 6.5 10.0 8.3 0.0 0.0 0.0 0.0
Pert-Industri 12.9 i0.0 4.2 25.0 c.0 25.0 0.0
Pert-Jasa 22.6 36.7 4.2 0.0 C.0 0.0 0.0
Pert-Dag-Indst 6.5 3.3 0.0 0.0 0.0 25.0 0.0
Pert-Dag-Jasa 12.9 6.7 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Pert-Indst-Jasa 9.7 6.7 4.2 0.0 0.0 0.0 0.0
Pert-Dag-Indst-Jasa 9.7 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 C.0

Sub Total 87.1 76.7 54.2 100.0 66.7 100.C 100.0
PERDAGANGAN ¢.0 3.3 29.1 0.0 33.3 0.0 0.0
Dagang-Industri 3.2 3.3 4.2 0.0 0.0 c.0 0.0
Dagang-Jasa 9.7 6.7 4.2 6.0 6.0 0.0 0.0

Sub Total i2.s 13.3 37.5 0.0 33.3 0.0 a.0
INDUSTRI 0.0 6.7 8.3 0.0 0.0 0.0 0.0
JABRSA 0.0 3.3 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

TOTAL 100.0 100.0 100.0 100.0 1060.0 100.0 100.0
Keterangan 1) Persentase terhadap total rumahtangga sampel

Persentase terhadap total masing-masing anggota RT
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satu jenis pekerjaan, dapat diartikan bahwa kesempatan
kerja yang ada terbuka dengan peluang yang tidak sama
antar golongan pendapatan yang berbeda. Jangkauan rumah-
tangga tidak miskin terhadap kesempatan kerja yang terse-
dia jauh lebih besar dibanding golongan miskin. Hal ini
bisa disebakan oleh dua hal, yaitu pertama karena pengua-
saan aset/modal yang lebih rendah pada golongan miskin dan
kedua karena tingkat pendidikan (sebagal proksi kualitas
sunberdaya manusia) pada golongan miskin lebih rendah
dibanding golongan tidak miskin.

Kombinasi pekerjaan yang paling banyak dilakukan

adalah pertanian - jasa (36.6% pada golongan miskin dan
22.6% pada golongan tidak miskin). Kenyataan ini sesuai

dengan Karakteristik pekerjaan di sektor Jasa relatif
mudah dimasuki oleh kelompok manapun. Sektor pertanian
masih bertahan sebagal pekerjaan utama bagl sebagian besar

penduduk. Ini dapat ditunjukkan dari besarnyaljumlah ru-

mahtangga yang mengandalkan pertanian sebagal satu-satunya

sumber nafkah dan pola nafkah ganda yang didominasi sektor

pertanian. Seperti dinyatakan oleh sebagian besar pendu-

duk yang mempunyai lebih dari satu jenis pekerjaan, bahwa

mereka akan meninggalkan pekerjaan di sektor lain apabila
kegiatan pertanian memasuki masa sibuk.

Perbedaan pola nafkah ganda antara golongan miskin
dan tidak tersebut semakin menunjukkan perbedaan nyata
jika dianalisa berdasarkan kontribusi anggota rumahtangga.

Pada rumahtangga miskin, 6.6 persen kepala keluarga beker-
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ja pada satu Jjenis pekerjaan, sedangkan pada golongan
tidak miskin sekitar 33.3 persen. Walaupun demikian
karena anggota rumahtangga lain pada golongan ini banyak
yang bekerja, maka secara keseluruhan jumlah rumahtangga
yang hanya mempunyal satu Jjenis pekerjaan sangat kecil.
Untuk pekerija pria selain kepala keluarga, pada kedua
golongan nampak adanya persamaan yaitu 100 persen bekerija
pada satu jenis pekerjaan.

Berbeda dengan pekerja pria, pekerja wanita sebagian
besar hanya mempunyai satu jenis pekerjaan baik pada
golongan miskin maupun tidak. Ini dapat dimengerti karena
kaun wanita harus mengerjakan pekerjaan rumahtangga yang

cukup banyak menyita waktu.



YI. ALOKASI WAKTU TENAGA KERJA DAN
PENDAPATAN RUMAHTANGGA

6.1. Sumber dan Besar Pendapatan dari Berbagai Sektor

Besarnya pendapatan yang diperoleh rumah tangga dapat
digunakan sebagai penunjuk tingkat kesejahteraan. Rumah
tangga dengan pendépatan perkapita lebih tinggi tentunya
akan mempunyal kondisi kesejahteraan vang lebih baik.

Pada Tabel 6.1 terlihat bahwa sektor pertanian membe-
rikan sumbangan yang terbesar pada total pendapatan rumah
tangga. Pada rumah tangga miskin pendapatan dari pertani-
an sebesar 51,9 persen dan pendapatan non pertanian sebe-
sar 36,4 persen. Pendapatan daril sektor non pertanian
tersebut 6,42 persen berasal dari perdagangan, 5,2 persen
dari industri dan 24,8 persen dari sektor jasa. Pendapa-
tan non kerja yang berupa sumbangan, kiriman dan sejenisn-
ya hanya memberikan kontribusi sebesar 11,78 persen.

Hasil ini berbeda dengan penelitian lain yang menya-
takan bahwa pada golongan rumah tangga miskin dengan
penguasaan aset produksi yang rendah, sumber pendapatan
rumah tangga vang terbesar berasal dari sektor non perta-
nian (Sawit, dkk., 1983). Perbedaan terjadi karena perbe-
daan kondisi geografis daerah. Daerah sentra produksi
padl menawarkan kesempatan kerja yang luas di sektor per-
tanian. Kegiatan diluar pertanian belum banyak berkembang.

Oleh karena itu masyarakat lebih banyak vang bekerja di
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Tabel &€.1. Sumbangar Pendapatan daril Berbagai Sektor terhadap Total
Pendapatan Rumahtangga, pada Rumahtangga Miskin

Anggota RTZ)
Jenis Pekerjaan R?l)
KK Isteri An.P An.Ww Orl.P Oril.w
1. PERTRANIAN 51.9 40.1 46.2 100.0 0.0 100.0 50.0
a. Usahatani 17.8 26.1 2.5 14.3 0.0 0.0 0.0
b. Non Ustan 34.1 14.C 43,7 85.7 0.0 160.0 100.0
2. PERDAGANGAN 6.4 8.3 22.1 0.0 0.0 0.0 0.0
a. Warung/Toko 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.¢
b. Dag.Kom.Pert. 4.5 8.3 0.0 0.0 0.0 C.0 0.C
c. Dag.Kom.Nonpert. 1.9 3.6 22.9 0.0 0.0 c.0 0.C
3. INDUSTRI 5.2 6.4 22.9 0.0 0.0 0.0 0.0
a. Buruh Pabrik 1.3 2.8 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
p. Industri RT 3.9 3.6 22.9 0.0 0.0 .0 0.0
4. I AS A 24.8 45.2 8.9 0.0 0.0 6.0 0.0
a. Becak/0Ojek 17.4 31.¢9 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
b. Sopir/Kenek .0 0.0 0.0 0.0 0.0 .0 0.0
¢. Calo 6.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
d. Pegawal 3.0 5.5 c.0 0.0 0.0 C.0 0.0
e. Pembantu RT 4.3 7.8 8.9 0.0 0.0 0.0 0.0
f. Ketrampilan/
keahlian/lain2 0.1 0.1 0.C 0.0 0.0 0.0 0.0
Total Pendapatan
Non Pertanian 36.4 59.% 53.8 0.0 0.0 0.0 0.0
Pendapatan Non
Kerja 11.8 - - - - - -

Total Pendapatan 1¢0.0 100.0 10C.0 100.0 0.0 100.0 100.0

Keterangan': 1) Persentase terhadap total sampel rumahtangga miskin
Persentase terhadap total masing-masing anggota RT

sektor pertanian. Bagi golongan miskin yang tak berlahan,
pekerjaan sebagai buruh tani masih memberikan peluang cu-
kup besar. Sedangkan bagi petani sempit, disamping meng-
garap lahannya, pekerjaan buruh tani merupakan pilihan un-
tuk menambah pendapatan rumahtangga. Hal ini disebabkan
oleh tingginya pendapatan per jam kerja vang diterima dari

pertanian (dibandingkan sektor non pertanian), baik penda-
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patan usahatani maupun pendapatan berburuh tani. Secara
teori, curahan jam kerja riil dipengaruhi oleh pendapatan
vyang diterima dari kegiatan tersebut. Secara empiris,
adanya hubungan positif antara curahan jam kerija dan upah
telah terbukti. Artinya faktor upah menjadi salah satu
pendorong seseorang atau rumahtangga untuk memilih peker-
Jaan tertentu. Pandapatan per Jjam kerja masing-masing
sektor dijelaskan lebih lanjut pada bagian tersendiri.
Faktor lain penyebab tingginya partisipasi kerja di
sektor pertanian adalah belum berkembangnya kegiatan non
pertanian. Pekerjaan di bidang perdagangan, industri dan
jasa yang berkembang adalah pekerjaan yang memberikan upah
per jam kerja rendah, sehingga walaupun banyak anggota
rumahtangga yang bekerja di sektor non pertanian, pendapa-
tan yang diperoleh tidak sebesar pendapatan dari sektor
pertanian. Aktivitas non pertanian merupakan pekerjaan
utama kedua setelah pertanian. Pekerjaan tersebut banyak
dilakukan pada kegiatan pertanian memasuki masa sepi.
Walau demikian pendapatan dari sektor non pertanian tidak
dapat diabaikan karena pendapatan dari sektor pertanian
saja belum mampu menutup seluruh kebutuhan rumahtangga.
Apabila diperhatikan lebih lanjut pada anggota rumah-
tangga (golongan miskin), terlihat bahwa sumbangan penda-
patan dari kepala keluarga lebih banyak berasal dari
sektor jasa (45.2%), walaupun tidak berbeda jauh dengan

sumbangan pendapatan sektor pertanian (40.1%). Data
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sebelumnya (pada Bab V) menunjukkan sebagian besar kepala
keluarga memiliki pekerjaan lebih dari satu, dengan kombi-
nasi pekerjaan yang paling banyak ditekuni adlaah perta-
nian-jasa. Pada sektor Jjasa, sumbangan pendapatan terbe-
- sar berasal dari tukang becak dan tukang ojek, yaitu sebe-
sar 31.9 persen.

Berbeda dengan kepala keluarga, pendapatan isteri le-
bih banyak berasal dari kegiatan pertanian (46.2%), teru-
tama pekerjaan buruh tani (43.7%). Pendapatan non perta-
nian terutama sub sektor industri dan perdagangan hanmpir
tidak berbeda yaitu 22.9 dan 22.1 persen, sedangkan sektor
jasa hanya menyumbang 8.5 persen. Rendahnya sumbangan
pendapatan sub sektor jasa disebabkan karena sedikit seka-
li isteri yang terlibat dalam pekerjaan di bidang jasa.
Disamping itu, bidang jasa yang ditekuni oleh sebagian
kecil isteri tersebut adalah pekerjaan yang memberikan
pendapatan rendah seperti pembantu rumahtangga. Pendapa-
tan dari kegiatan perdagangan juga memberikan kontribusi
rendah, walaupun dari segl jam kerja, curahan jam kerja di
sektor perdagangan lebih besar dibanding sektor industri
rumahtangga. Ken?ataannya pendapatan yang diperoleh dari
sektor perdagangan lebih kecil dibanding sektor industri.
Hal iﬁi menunjukkan bahwa kegiatan perdagangan yang banyak
ditekuni masyarakat adalah pekerjaan yang memiliki produk-

tivitas rendah.
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Tabel 6.2. Sumbangan Pendapatan dari Berbagai Sektor terhadap Total
Pendapatan Rumahtangga, pada Rumahtangga Tidak Miskin

Anggota RTZ)
Jenis Pekerjaan RTH!
KK Isteri An.P An.w Oorl.P Orl.W
1. PERTANIAN 43.0 30.5 14.7 24.8 34.5 37.8 100.0
a. Usahatani 30.9 26.5 1.0 0.0 G.0 23.2 47.2
b. Non Ustan 12.1 4.0 13.7 24.8 34.5% 14.6 52.8
2. PERDAGANGAN 14.9 10.0 44.4 0.0 64.7 15.0 0.0
a. Warung/Toko 8.9 4.4 26.6 0.0 64.7 15.0 0.0
b. Dag.Kom.Pert. 11.1 3.9 0.4 0.0 0.0 0.0 0.0
c. Dag.Kom.Nonpert. 4.9 1.9 17.4 0.0 0.0 0.0 0.0
3. INDUSTRI 19.2 33.9 33.8 75.2 0.0 47.3 0.0
a. Buruh Pabrik 12.2 l8.¢ 23.6 75.2 0.0 47.3 0.0
b. Industri RT 6.9 15.3 10.2 0.0 0.0 0.0 0.0
4. JASA 20.1 25.4 7.1 0.C 0.8 0.0 0.0
a. Becak/Ojek 7.6 9.8 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
b. Sopir/Kenek 6.2 8.1 .0 0.0 0.0 0.0 0.0
¢c. Calo 2.3 2.9 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
d. Pegawal 1.9 2.5 6.0 0.0 0.0 0.0 0.0
e. Pembantu RT 0.5 0.2 6.4 0.0 0.0 0.0 0.0

f. Ketrampilan/
keahlian/lain2 1.6
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Total Pendapatan

Non Pertanian 54.0 69.5 85.3 75.2 65.5% 62.3 0.0
Pendapatan Non

Kerja 3.0 = - - - - -

Total Pendapatan 100.0 100.0 100.0 100.0 0.0 i00.0 100.0

Keterangan : L Persentase terhadap total sampel rumahtangga miskin
Persentase terhadap total masing-masing anggota RT

Berbeda dengan rumahtangga miskin, pada rumahtangga
tidak miskin, pendapatan sektor non pertanian memberikan
kontribusi terbesar pada total pendapatan rumahtangga,
sebesar 54 persen (walau perbedaannya tidak besar, sekitar
8.9 persen). Pendapatan non pertanian tersebut berasal
dari sub sektor perdagangan, industri dan jasa, berturut-

turut sebesar 14.9 persen, 19.1 persen dan 20.1 persen.
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Pada sektor non pertanian, sub sektor jasa memberikén
kontribusi terbesar dalam pendapatan total rumahtangga,
diikuti oleh sub sektor industri dan perdagangan. Peker-
jaan di bidang jasa yang memkerikan sumbangan pendapatan
terbesar adalah tukang becak dan ojek (7.6%) serta so-
pir/kenek (6.2%). Pekerjaan lain seperti calo, pegawal
negeri, pembantu rumahtangga dan keahlian khusus mempunyai
kontribusi yvang kecil, vyaitu berturut-turut 2.3, 1.9, 0.5
dan 1.6 persen.

Untuk sub sektor industri, pekerjaan sebagai buruh
pabrik menyumbang pendapatan rumahtangga sebesar 12.2
persen, lebih besar dibanding industri rumahtangga (6.5
persen}). Kecilnya sumbangan pendapatan dari industri
rumahtangga, disebabkan karena skala industri yang kecil
sehingga keuntungan yang diperoleh tidak besar.

Kegiatan perdagangan yang banyak diusahakan golongan
tidak miskin memberikan pendapatan yang paling rendah di-
antara usaha di sektor non pertanian lainnya. Persaingan
vang ketat dalam usaha perdagangan (seperti usaha wa-
rung/toko yang banyak bertebaran di desa), menyebabkan
kegiatan perdagangan tidak dapat mengambil keuntungan yang
besar. Perdagangan Xecil (seperti pedagang keliling)
memberikan pendapatan yang lebih rendah dibandingkan
pendapatan dari warung/toko.

Pendapatan non kerja pada golongan miskin (11.8%)

lebih besar daril golongan tidak miskin (3.0%). Secara
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teori, makin tinggi pendapatan non kerja makin rendah
jumlah jam kerija riil yang dicurahkan. Walau demikian,
pendapatan non kerja yang lebih tinggi pada golongan tidak
miskin bukan alasan kuat yang menyebabkan total curahan
jam kerja mereka rendah. Ini disebabkan karena persen-
tase pendapatan non kerja terhadap total pendapatan rumah-
tangga kecil.

Apabila analisis dilakukan terhadap masing-masing
anggota rumahtangga, terlihat adanya perbedaan nyata
antara anggota rumahtangga pria dan wanita. Kepala Xke-
luarga lebih banyak memperoleh pendapatan dari sektor
industri (33.9%). Pendapatan dari sektor pertanian, jasa
dan perdagangan masing-masing sebesar 30.5 persen, 25.4
persen dan 10.2 persen. Sedangkan pada istri, pendapatan
terbesar diperoleh dari sektor perdagangan (44.4%), dimana
26.6 persen berasal darli usaha warung/toko dan 17.8 persen
dari berdagang keliling. Ini terjadi karena pekerjaan-
pekerjaan tersebut lebih banyak ditekuni wanita daripada
pria, dengan tujuan menambah penghasilan fumahtangga dan
untuk mengisi waktu luang mereka di rumah.

6.2. Alokasi Jam Kerja dan Pendapatan per Jam Kerja
pada Berbagai Sektor

Pada bagian sebelumnya telah diungkapkan bahwa pada
umumnya pekerija di pedesaan bekerja pada lebih dari satu

jenis pekerjaan. Menurut Sawit, dkk (1983), waktu yang
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dicurahkan rumahtangga pada berbagai pekerjaan akan berbe-
da-beda, tergantung pada tingkat upah atau pendapatan yang
diterima. Analisis curahan jam kerja rumahtangga pada
berbagai pekerjaan akan dapat menjawab sejauh mana faktor
pendapatan menpengaruhi keputusan rumahtangga dalam beker-
ja pada sektor tertentu. Pembahasan pada bagian ini dida-
sarkan pada Tabel 6.3 dan 6.4.

Tabel 6.3. Curahan Jam Kerja RT dan Anggota RT selama Setahun
menurut Jenls Pekerjaan, pada Rumahtangga Miskin

Anggota RY

Jenis Pekerjaan RT
KK [steri  An.P An.W  Ori.pP orl.W
-------------------- jam kerja setahun -----------------n
1. PERTANIAN 1Mm2.2 725.6 315.9 2600.0 0.0 3500.0 270.0
a. Usahatani 718.8 804.5 176.0  2200.0 0.0 0.0 0.0
b. Non Ustan 1191.0 431.2 335.9  1335.9 0.0 3620.0 270.0
2. PERDAGANGAN 2079.5  2351.0 1808.0 0.0 0.0 0.8 6.0
a. Warung/Toko Q.0 0.0 0.0 0.8 0.0 0.0 ¢.0
b. Dag.Kom.Pert. 2351.0 2351.0 0.0 0.9 0.0 0.0 .0
c¢. Dag.Kom.Nonpert. 1808.0 0.0 1800.0 0.0 0.0 0.0 ¢.0
3. INDUSTRI 1322.8 B818.0 1008.0 0.0 0.0 0.0 0.0
a. Buruh Pabrik 612.0 612.0 0.0 0.0 8.0 0.0 6.0
b. Industri RT 2032.0 1024.0 1008.0 0.0 8.0 0.0 0.0
4. JASA 1578.0  18%0.0 301.0 6.0 0.0 0.0 0.0
a. Becak/Gjek 2940.0 2940.0 0.0 6.0 0.0 8.0 0.0
b. Sopir/Kenek 0.0 0.0 0.0 c.0 0.0 0.0 0.¢
c. Calo 0.0 6.0 0.0 G.0 0.0 0.0 0.0
d. Pegawal 278.0 278.0 0.0 G.0 0.0 0.0 0.0
e. Pembantu RT 391.0 ¢.0 301.0 0.0 0.0 0.0 0.0

f. Ketrampilan/

keahlian/lain2 1434.0  1434.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

Total Jam Kerja
{Pert.& Non Perti) 3090.8 193t.8 1341,0 2600.0 0.0 3600.0 270.0
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Tabel 6.4. Curahan Jam Kerja RT dan Anggota RT selama Setahun,
menurut Jenis Pekerjaan pada Golongan Tidak Miskin

Anggota RT
senis Pekerjazh RT

KK Isteri An.P An.W ori.p orl.W
~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ jam kerja setahun --------sosomsnsoun-
1. PERTAKIAN 1391.4 693.2 442.4  1058.8 249.5 11885 450.0
a. Usahatani 930.8 481,9 272.5 8.0 0.0 1025.7 300.0
b, Non Ustan 998.1 210.8 473.3  1058.8 249.5 838.5 600.0
2. PERDAGANGAN 2044 .0 799.8  1602.2 0.0 2160.0 390.0 0.8
a. Warung/Toko 298%9.4 896.0 2427.3 0.0 2160.0 390.0 G.0
b. bag.Kom.Pert. 1310.0 1195.0 230.0 0.0 2.0 0.0 6.0
¢. Dag.Kom.Nonpert.  1500.7 440.0  1280.8 6.0 0.0 0.0 0.0
%. TRDUSTRI 1860.4 1538.3  1391.7 1815.0 6.9 0.0 c.0
a. Buruh Pabrik 1544.3 1354.0 1470.0 1815.0 6.0 0.0 0.0
b. Industri RT 2868.7 1907.0  1352.5 0.0 0.0 0.0 0.0
4. JASA 1485.9 1419.2 377.08 0.0 20.0 0.0 0.0
a. Becak/Ojek 1876.90 1876.0 0.0 8.0 0.0 0.0 0.0
b. Sopir/Kenek 1563.3 1563.3 0.9 0.0 0.0 0.9 0.9
¢. calo 1173.0 1173.0 0.9 8.0 0.0 0.8 0.0
d. Pegawai 1213.0 1213.0 0.0 0.0 0.0 0.9 0.0
e. Pembantu RT 650.0 660.0 640.0 0.0 0.9 0.9 0.0

f. Ketrampilan/
keahlian/lain2 578.0 &12.5 243.5 2.0 20.0 0.0 0.0

Total Jam Kerja
(Pert. & Non Pert.} 3757.0 2145.0 1247.6  1512.5 1090.0 1440,0  58C.0

Tabel 6.3 dan 6.4 menunijukkan rata-rata curahan janm
kerja rumahtangga selama setahun pada golongan rumahtangga
miskin dan tidak miskin. Pada rumahtangga miskin, rata-
rata waktu yang digunakan untuk bekerja lebih sedikit
dibanding rumahtangga tidak miskin. Hasil empiris ini
menolak hipotesa bahwa rendahnya pendapatan rumahtangga
akan mendorong rumahtangga bekerja lebih banyak dan mengu-
rangi waktu luangnya. Hasil ini juga berbeda dengan

penelitian lain (Soentorco, 1983; Sawit, 1986; Simatupang,

1987) vyang menyatakan bahwa rumahtangga miskin lebih
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banyak mencurahkan waktunya untuk bekerja mencari nafkah.
Golongan rumahtangga miskin lebih banyak mengerahkan ang-
gota rumahtangganya untuk bekerja, sehingga total curahan
jam kerja menjadi besar. Munculnya perbedaan ini disebab-
kan oleh perbedaan kesempatan kerja yang tersedia. Keter-
batasan kesempatan kerja ditinjau dari dua sisi. Pertama,
faktor keterbatasan rumahtangga, seperti tingkat pendidi-
kan yang rendah, penguasaan modal uang dan lahan yang
terbatas. Kedua, lapangan kerja yang ada adalah pekerjaan
yang memerlukan modal uang atau ketrampilan tertentu.
Curahan jam kerja rumahtangga terbesar pada sektor
perdagangan, baik pada golongan miskin maupun tidak, yaitu
berturut-turut sebesar 2079.5 dan 2044 jam Kerja setahun.
Tingginya jam kerja yang dicurahkan pada sektor perdagan-
gan disebabkan karena kegilatan perdagangan seperti berda-
gang keliling dan menjaga warung atau toko adalah peker-
jaan yang banyak memakan waktu. Pada kedua golongan di-
atas, curahan jam kerja pedagang keliling lebih besar di-
banding menjaga warung dan toko. Sama dengan bahasan pada
bagian sebelumnya, curahan jam kerija wanita pada éektor
perdagangan lebih besar dibandingkan jam kerija pria.
Curahan waktu terendah pada kedua tipe rumahtangga
diatas adalah pada sektor pertanian, masing-masing untuk
golongan miskin dan tidak, sebesar 1012.2 dan 1391.5 jam
kerja setahun. Pada sektor pertanian ini, alokasi jam

kerja terbesar adalah pada kegiatan non usahatani (buruh
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tani), namun pada golongan miskin jam kerja yang dicurah-
kan lebih besar dibanding golongan tidak miskin yaitu 1191
dan 998.1 jam kerja setahun. Yang menarik adalah curahan
kerja anak pria yang besar di sektor pertanian dan indus-
tri. Keadaan dilapang menunjukkan bahwa pekerijaan yang
mungkin dilakukan anak pria adalah pertanian (terutama
buruh tani) dan industri. Alasannya karena pekerjaan
itulah yang cukup memberikan kesempatan kerja bagi mereka.
Pekerjaan di sektor industri yang dikerjakan adalah buruh
pabrik. Pekerjaan tersebut banyak memerlukan tenaga kerja
bila masa panen tiba. Oleh karena itu banyak anak pria
yang menganggur bila terjadi masa sepi di pertanian.
Gambaran distribusi jam kerja bulanan anggota rumahtangga
{(pada sub bab 6.3) juga menunjukkan bahwa pada anak pria
masih tersisa waktu potensial yang seharusnya dapat digu-
kan untuk bekerja menambah penghasilan rumahtangga.
Artinya kesempatan kerja yang tersedia belum cukup’ menam-
pung besarnya tenaga kerja vang ditawarkan.

Curahan jam kerja pada sektor industri dan jasa ma-
sing-masing sebesar 1312 dan 1578 jam kerja setahun, pada
golongan miskin dan sebesar 1860 dan 1486.9 jam kerja
setahun pada golongan tidak miskin. Curahan kerija pria
dan wanita di sektor industri tidak terdapat perbedaan
yang nyata, kecuali curahan jam kerja anak vang sangat
rendah, karena pekerjaan-pekerjaan yang tersedia di sektor

industri tidak sesuai untuk pekerja anak-anak.
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Pada sektor jasa, curahan jam kerja golongan miskin
lebih besar dibanding golongan tidak miskin (1578.5 dan
1419.2‘jam kerja setahun). Curahan jam kerja di bidang
jasa ini lebih banyak berasal dari kepala keluarga.
curahan jam kerja wanita sangat rendah, karena wanita yang
bekerja di sektor jasa sangat sedikit.

Jika alokasi waktu ﬁntuk mencaril nafkah dikaitkan
dengan pendapatan rumahtangga, didapatkan gambaran imbalan
kerja rumahtangga dan anggota rumahtangga, untuk berbagai
jenis pekerjaan.

Pada rumahtangga miskin, pendapatan per jam kerja
untuk semua pekerjaan di semua sektor lebih rendah diban-
ding golongan tidak miskin. Pendapatan per jam kerja dari
berbagai jenis pekerjaan disajikan pada Tabel 6.5 dan 6.6,

Sebagai contoh, pendapatan per jam kerja di sektor
perdagangan pada golongan miskin sebesar Rp 204.38/jam
kerja. Angka tersebut jauh lebih rendah dibanding golon-
gan tidak miskin, yaitu sebesar Rp 369.15/jam kerja atau
terdapat selisih sebesar Rp 164.94/jam kerja. Perbedaan
pendapatan per jam kerja ini disebabkan karena modal yang
dikeluarkan untuk kegiatan yang sama pada kedua golongan
tersebut berbeda jumlahnya. Sehingga dapat dikatakan bah-
wa pendapatan golongan tidak miskin tersebut pada dasarnya
bukan pendapatan dari tenaga kerja semata, tetapli merupa-
kan pendapatan tenaga kerja, modal dan managemen yang pe-

ranannya cukup besar. Pada golongan rumahtangga miskin,
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Tabel 6.5. Pendapatan/Jam Kerja Rumahtangga dan Anggota Rumah-
tangga, menurut Jenis Pekerjaan pada Golongan Miskin

Pendapatan Anggota RT (Rp/lam Kerja}

Jenis Pekerjaan RT
KK Isteri An.pP An.W  OrlL.P orl.W
1. PERTAKIAN 596.24 570.87 551.44 565.77 0.00 157.58 254.63
a. Usahatani T28.46  622.47  426.14 550.0¢c 0.00 0.00 0.06
b. Non Ustan 546.37 506.69 560.82 570.42 0.00 i57.58 254.63
2. PERDAGAHGAN 204.38  255.21 138.27 0.00 (.60 0.490 0.00
a. Warung/Teke 0.00 0.909 0.00 0.0 0.CO 0.00 0.00
b. Dag.Kom.Pert. 255.21 255.21 0.09 0.00 0.CO 0.00 g.00
¢. Dag.Kem.Nompert. 138.27 0.00 138.27 ¢.00 0.0C a.00 .00
3. INDUSTRI 271.18 280.26 256.45 0.00 ©.00 .00 8.00¢
a. Buruh Pabrik 326.80 28C.26 G.oo 0.00 0,00 0.00 0.00
b. industri RT 254.43 252.44  256.45 0.00 0.00 0.00 9.00
4. JASA 426.45 430.19 0.00 ¢.00 0.00 0.00 0.00
a. Becak/Ojeg 391.50 391.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
b. Sopir/Kensk 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
c. Calo 0.00 0.00 0.00 6.00 0.060 0.00 0.00
d. Pegawai MNegeri 1428.85 1428.85 0.00 0.90 0.00 0.00 0.09
e, Pembantu RY 322.22 0.006 322.22 0.00 0.90 0.00 .00
f. Ketrampilan/
keahlian/lain2 393,16 373.48B 23477 0.00 9.00 .00 g.00
Pendapatan
Non Pertanian 353.16 373.48 254.71 0.00 0.00 g.00 ¢.00

Pendapt/Jam. Kerja
(Pert. + Non Pert} 563.22 266.82 407.24 545.77 B.00 157.58  254.63

pendapatan yang dipercleh sebagian besar adalah pendapatan
dari tenaga kerjanya. Kedua, ada kecenderungan pada go-
longan miskin untuk mendapat pekerjaan yang imbalannya
rendah. Hal ini terjadi karena keterbatasan yang dimiliki

rumahtangga miskin lebih banyak, baik dari kualitas

individunya maupun dari penguasaan aset produksinya.



Tabel 6.6. Pendapatan/Jam Kerja Rumahtangga dan Anggota Rumahtangga

menurut Jenis Pekerjaan pada Golongan Tidak Miskin

Pendapatan Anggota RT (Rp/Jam Kerja)

Jenis Pekerjaan RT

KK Isteri An.P An.W orl.p orl.W

1. PERTAKIAN 757.76 128,58 432.66 2B0.05 853.71 403.03  235.56
a. Usahatani 1197.72  1471.14 307.34 0.00 0.00 382.19 333.33

b. Non Ustan 390.62 388.75 445.78 280.05  853.71 441,26  186.567

2. PERDAGANGAN 369.15 380.90 362.12 6.00 370.37 487.18 0.8
a. Warung/Toko 391.78 388.76 393.55 0.00 370.37 4B7.18 0.00

b. Dag.Kom.Pert. 380.92 394,76 243.48 0.00 0.00 0.00 0.00

¢. Dag.Kom.Nonpert.  332.59 340.91  325.9% 0.00 0.00 0.00 0.00

3. INDUSTRI 562.97 660.59 316.77  495.87 0.00 481.93 G¢.00
a. Buruh Pabrik 579.3% 619.15  617.55 495,87 0.00 481.93 0.00

b. Industri RY 535.95 791.43  147.87 0.00 0.00 0.00 0.00

4. L ASA 524.39 557.43 246.68 0.00 500.00 0.00 0.00
a. Becak/Ojeg L4479 L4479 0.00 0.00 g.oc 0.00 0.00

b. Sopir/Kenek 656.80 456.80 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

c. Calo 421.99 421.99 0.00 0.00 .00 0.00 0.00

d. Pegawai Negeri 1030.50  1030.50 0.00 0.00 G.00 0.00 G.00

e. Pembantu RT 252.31 119.70 389.06 0.00 C.00 0.00 ¢.00

f. Ketrampilan/
keahtian/tainZ 621.68 849.06 61.09 .00 500.00 0.00 0.00

Pendapatan
Non Pertanian 480.39 553.29 348.17 495.87 371.56  482.64 0.00

Pendapt/Jam Kerja
(Pert. + Non Pert} 695.58 718.25 362.B3 344,79  461.37 433,06 235.00

Demikian Jjuga untuk sektor pertanian, rata-rata
pendapatan per Jjam kerja yang diperoleh golongan miskin
lebih rendah dibanding golongan tidak miskin, yaitu sebe-
sar Rp 596.4 dan Rp 757.7 per Jjam kerja. Terutama untuk
kegiatan usahatani padi, terdapat perbedaan pendapatan
yang cukup besar yaitu untuk golongan miskin dan tidak,
sebesar Rp 728.46 per jam kerja dan Rp 1197.72 per janm
kerja. Perbedaan pendapatan disebabkan luas garapan yang

unumnya sempit, keterbatasan modal dan tujuan usahatani
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yang subsisten ( memenuhi kebutuhan rumahtangga sendiri),
menyebabkan usahatani tidak dikerjakan secara optinmal.

Bagli golongan miskin, pendapatan dari pertanian yang
utama adalah pendapatan buruh tani sehingga mereka tidak
segan untuk pergi berburuh ke desa lain, apabila kegiatan
di desa yang bersangkutan memasukl masa sepl. Sedangkan
pada petani sempit, biasanya terdapat kebiasaan saling
berburuh (saling bergantian mengerjakan sawah) yang bersi-
fat kekeluargaan, sehingga kesempatan kerja tidak lepas
kepada orang lain.

Demikian juga dengan pendapatan dari sektor jasa,
walaupun waktu yang dicurahkan golongan miskin lebih besar
dibanding golongan tidak miskin, namun pendapatan/jam ker-
ja vyang diperoleh lebih kecil (Rp 426.45 dan Rp 524.4).
Pendapatan dari sektor jasa yang memberikan upah paling
tinggi adalah pegawali negeri. Sebenarnya tingginya penda-
patan per jam kerja pegawal negeri disebabkan karena jam
kerja yvang dicurahkan untuk pekerjaan tersebut rendah.
Jadi bukan berarti pendapatan total dari pekerjaan secara
absolut paling tinggi. Pendapatan dari bidang keahlian
khusus juga memberikan upah yang relatif tinggi (Rp 393)
dibanding pekerjaan jasa lainnya seperti tukang becak dan
pembantu rumahtangga dengan upah sebesar Rp 3%21.5 dan
Rp 322 per jam kerja.

Sama dengan golongan miskin, pada golongan tidak mis-

kin pendapatan pegawai negeri lebih besar dibanding penda-
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patan jasa lainnya. Untuk semua jenis pekerjaan, rata-
rata pendapatan per Jjam kKerja yang diperoleh golongan ini

lebih tinggi dibanding golongan miskin.
6.3. Distribusi dan Tingkat Curahan Jam Kerja

Masalah rendahnya produktivitas tenaga kerdja yang
banyak ditemui hingga saat ini masih terus dibicarakan.
Rendahnya produktivitas rumahtangga (yang selanijutnya di-
sebut dengan setengah pengangguran)} banyak terjadi di
pedesaan. Setengah pengangguran disebabkan oleh pertama,
pemanfaatan waktu kerja yang tidak optimal (lebih rendah
dari jam kerja potensialnya) dan kedua, karena terbatasnya
kesempatan kerja.

Analisis tingkat curahan jam kerja yang dibahas pada
bagian ini dapat digunakan sebagal dasar untuk memproyek-
sikan jam kKerja potensial yang masih dimiliki pekerja saat
ini. Untuk melihat tingkat curahan jam kerija masing-
masing anggota rumahtangga akan dibandingkan antara jam
kerja potensial dengan jam kerja riil atau jam kerja yang
benar-~benar dikeluarkan.

Sesual dengan ukuran BPS, setiap angkatan kerja ru-
mahtangga akan bekerja selama tujuh jam sehari atau 35 jam
seminggu, sehingga didapatkan nilai jam kerja potensial-
nya. Selisih antara jam kerja potensial dengan jam kerja
riil merupakan waktu luang atau waktu produktif yang belum

dimanfaatkan oleh angkatan Kkerija vyang bersangkutan. Dari
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sini akan dapat dilihat gambaran distribusi dan tingkat
curahan jam kerja yang selanjutnya dapat digunakan untuk
melihat tingkat curahan jam kerja dan dapat digunakan un-
tuk merealokasikannya kembali agar pendapatan rumahtangga
meningkat.

Tabel 6.7 menunjukkan distribusi jaam kerja bulanan
anggota rumahtangga untuk berbagai Xegiatan mencari nafkah
dan tidak mencari nafkah. Dari tabel tersebut dapat dili-
hat bahwa seluruh angkatan kerja telah bekerja melebihi
waktu potensialnya baik pada angkatan kerja pria maupun
wanita, kecuali anggota rumahtangga wanita vyang waktu
potensialnya masih tersisa sebesar 30 jam setahun. Waktu
luang tersebut relatif kecil bila dibandingkan dengan
curahan jam kerja riil setiap bulannya. Dilihat dari
struktur umur kelompok ini (rata-rata berusia diatas 50
tahun) menyebabkan waktu potensial tersebut menjadi tidak
begitu berarti dalam kaitannya dengan usaha peningkatan
pendapatan rumahtangga.

Adanya masa sibuk dan masa sepl pada kegiatan perta-
nian menyebabkan terjadinya fluktuasi curahan jam kerja
bulanan. Fluktuasi pekerjaan di sektor pertanian tidak
hanya berpengaruh pada curahan jam kerija di sektor perta-
nian tetapi juga pada kegiatan di luar pertanian. Pada
awal masa tanam, garap dan panen, kegiatan di usahatani
memasuki masa sibuk yaltu terjadi pada bulan Nopember-

Desember, Maret-April dan Agustus-September. Pada bulan-
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bulan ini curahan jam kerja rumahtangga dan anggota rumah-
tangga meningkat cukup tajam. Jadwal tanam serentak desa
penelitian untuk dua musim terakhir disajikan pada Tabel
Lampiran 3.

Dari tabel diatas juga terlihat bahwa total jam kerja
isteri lebih tinggi dibanding jam kerja kepala keluarga,
masing-masing sebesar 2395.6 dan 2204.3 jam kerja seta-
hun. Jam kerja riil kepala keluarga lebih tinggi 21 per-
sen dari jam kerja potensialnya, sedangkan jam kerja is-
teri melebihi jam kerja potensialnya sebesar 31.6 persen.
Namun perlu diperhatikan bahﬁa besarnya ccurahan jam ker-
jaa isteri ini tidak seluruhnya digunakan untuk bekerja
mencari nafkah. Sebagian besar waktu vang dicurahkan is-
teri tersebut adalah untuk pekerjaan rumahtangga, sehing-
ga mengakibatkan jam kerja isteri jauh lebih besar diban-
ding Jjam kerja kepala keluarga.

Melihat gambaran distribusi jam kerja anggota rumah-
tangga ini dapat dikatakan bahwa tidak ada angkatan kerja
vang tergolong sebagai setengah pengangguran, jika ditin-
jau dari curahan jam kerjanya, kecuali mereka yang sama
sekali tidak bekerja (menganggur) seperti ditunjukkan pada
Tabel 5.3. Artinya tidak ada waktu potensial yang dapat
direalokasikan lagi guna menambah pendapatan rumahtangga,
mengingat orang lain wanita umumnya telah berusia lanjut,

sehingga lebih banyak bekerija untuk pekerjaan rumahtangga.
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Kriteria jam kerja potensial menurut standar BPS
sebesar 35 jam semingga terasa underestimate, jika diband-
ingkan dengan kondisi curahan jam kerja riil seorang
pekerja saat ini. Pada umumnya seseorang bekerja selama 7
jam sehari. 0Oleh karena itu dalam analisis selanjutnya
dibuat simulasi dengan ukuran jam kerja potensial sebesar
7 jam sehari atau 42 jam seminggu, yang ditampilkan pada
Tabel 6.8.

Hasil simulasi tersebut menunjukkan bahwa jam kerja
potensial rumahtangga masih terluang sebesar 72.5 jam
kerja setahun, walaupun pada bulan-bulan tertentu (vang
merupakan bulan sibuk di pertanian), curahan Jjam kerja
riiltelah melebihi jam kerja potensial. 2analisis ini akan
lebih bermanfaat bila dilihat pada masing-masing anggota
rumahtangga untuk mengetahui anggota rumahtangga mana yang
masih memiliki waktu l;uang yvang dapat diproyeksikan untuk
menambah pendapatan rumahtangga. Anak pria dan orang
lain wanita memiliki sisa jam kerija potensial terbesar,
yaitu masing-masing 300.5 dan 394 jam kerija setahun.
Terutama pada anak pria, seharusnya Jjam kerja yang masih
ada dapat dimanfaatkan. Sebagal contoh apabila seorang
anak pria bekerja sebagai buruh pabrik dengan jumlah jam
kerja yang masih tersisa akan dapat menambah pendapatan
rumahtangga sebesar Rp 174 098 setahun (dengan pendapatan
per Jjam kerja buruh pabrik sebesar Rp 579.36). Namun

potensi yang ada belum tentu dapat dimanfaatkan bila
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terbentur keterbatasan kesempatan kerja. 0Oleh karena itu
upaya untuk memperluas lapangan kerja dengan mengembangkan
industri yang dapat memanfaatkan potensi sumberdaya alam
vang tersedia perlu ditingkatkan. Pada anggota rumahtang-
ga yang lain hampir tidak ada lagi waktu yang belum dialo-~

kasikan secara optimal.



VII. ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
CURAHAN WAKTU DAN PELUANG KERJA RUMAHTANGGA

7.1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Curahan Waktu

Rumahtangga pada Berbagai Sektor

Dalam bahasan sebelumnya telah disajikan pola curahan
kerja rumahtangga dan anggota rumahtangga pada berbagai
kegiatan produktif, serta.distribusi jam kerja bulanannya.
Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya perbedaan curahan
kerja rumahtangga pada masing-masing sektor juga antar
golongan pendapatan rendah (miskin) dan pendapatan tinggi
(tidak miskin), baik dalam partisipasinya maupun dalam hal
total jam kerja vang dicurahkan. Untuk melengkapi anali-
sis, dalam bagian ini akan dibahas faktor-faktor yang
mempengaruhi curahan waktu rumahtangga di sektor pertaﬁian
dan non pertanian (perdagangan, industri dan jasa).

Sektor Pertanian

Faktor-faktor vang diduga berpengaruh terhadap cura-
han waktu rumahtangga di sektor pertanian adalah pendapa-
tan dari pertanian (X1), jumlah angkatan kerja rumahtangga
(X2), umur angkatan kerja (X3), pendidikan angkatan kerija
(X4), 1luas lahan garapan setahun (X5) dan jarak ke tempat
kerja (X6).

Hasil analisis regresi berganda untuk menduga parame-
ter dari fungsi curahan waktu rumahtangga tersebut disaji-

kan pada Tabel 7.1.
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Tabel 7.1. Parameter Dugaan untuk Fungsi Curahan
Waktu Rumahtangga pada Sektor Pertanian

Peubah Bebas Parameter Dugaan thitung
Intercept -526.1 ~0.83
X1 Pendapatan dari Pertanian (Rp 000) 0.5785" 3.85
¥2 Jumlah BAngkatan Kerja {orang} 675.50" 6€.70
X3 Umur Angkatan Kerja (th) -5.39 -0.38
%4 Pendidikan Angkatan Kerja (th) -122.19" -3.73
X5 Luas Lahan Garapan Setahun (ha) -176.95 ~1.93
X6 Jarak ke Tempat Kerja (km) 54.80 1.85

R~-Sguare 70.3%
adj R—-Square 64.3%
Fhitung 11.81

Keterangan @ *) Nyata pada a = 0.01

Koefisien determinasi (Rz) sebesar 70.3% berarti
bahwa 70.3% variasi curahan waktu rumahtangga pada sektor
pertanian dapat diterangkan oleh perubahan-perubahan pada
peubah bebasnya. Nilail Fhitung sebesar 11.81 menunjukkan
bahwa semua peubah bebas secara bersama-sama berpengaruh
terhadap alokasi waktu rumahtangga di sektor pertanian.

Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap curahan
waktu di sektor pertanian adalah pendapatan dari pertani-
an, jumlah angkatan kerja dan pendidikan angkatan kerja.
Pendapatan dari pertanian berpengaruh positif pada curahan
kerja rumahtangga di sektor pertanian. Pendapatan dari
sektor pertanian merupakan imbalan dari curahan jam kKerija

pada sektor tersebut. Hasil estimasi ini mendukung penda-
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pat Gronou (1978) dan Halide (1979) yang menyatakan bahwa
meningkatnya upah akan mendorong sesecrang mencurahkan jam
kerja yang lebih besar. Biaya imbangan (opprtunity cost)
untuk kegiatan diluar mencari nafkah lebih tinggi diban-
ding bekerja, sehingga seseorang akan mensubstitusi waktu
laungnya dengan bekerja mencari nafkah, yang disebut efek
substitusi dari kenaikan upah.

Selain efek substitusi, terdapat efek pendapatan dari
kenaikan upah. Dengan naiknya upah, pendapatan akan ber-
tambah dan kenaikan pendapatn mengakibatkan waktu luang
yang dinikmati bertambah. Efek pendapatan ini terlihat
pada isteri, yaitu curahan jam kerja isteri pada rumah-
tangga tidak miskin lebih rendah dibanding rumahtangga
miskin.

Jumlah angkatan kerja rumahtangga berpengaruh positif
pada curahan kerja di sektor pertanian. Artinya semakin
besar jumlah anggota rumahtangga, semakin tinggi pula
waktu yang dicurahkan di sektor pertanian.

Pendidikan amgkatan kerja berpengaruh negatif terha-
dap curahan kerja, artinya semakin tinggi pendidikan
semakin rendah curahan kerja di pertanian. Fenomena ini
sudah lazim terjadi, dimana dengan makin tingginya pendi-
dikan cenderung meningkat pula keengganan untuk bekerja di
sawah. Namun bekerja di sawah yang dimaksud adalah seba-
gai pekerja kasar dipertanian seperti buruh tani. Dari

data sebelumnya (pada Bab VI) terlihat bahwa pada rumah-
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tangga tidak miskin (yang tingkat pendidikannya 1lebih
tinggi), curahan jam kerja pada sektor pertanian khususnya
puruh tani lebih rendah (998.1 jam kerja setahun) diband-
ing golongan miskin (1191.1 jam kerja setahun).

Faktor umur angkatan kerja tidak berpengaruh nyata,
disebabkan karena pada dasarnya kegiatan di pertanian
tidak dibatasi oleh umur. Pekerija pertanian dapat berasal
dari semua golongan unur yang termasuk dalam kisaran umur
produktif. Tidak ada kecenderungan khusus daam hal umur
pekerja di pertanian, sehingga faktor umur tidak berpenga-
ruh nyata.

Luas lahan garapan tidak berpengaruh nyata pada
curahan kerja di sektor pertanian. Seperti telah dijelas-
kan dalam analisis sebelumnya, bahwa baik petani yang
memiliki lahan garapan maupun tidak, curahan kerja di
sektor pertanian hampir sama. Golongan yang tidak memi-
1iki lahan garapan akan bekerja sebagai buruh tani, se-
dangkan bagi petani pemilik, disamping mengerjakan sawah-
nya sekaligus dapat bekerja sebagai buruh tani untuk
menambah pendapatan rumahtangga. Pada golongan terakhir,
pekerjaan berburuh dapat dilakukan sebagai buruh tani yang
mendapat imbalan langsung, maupun berburuh kepada petani
lain (saling berburuh). Pekerjaan saling berburuh tidak
mendatangkan pendapatan langsung tetapi dapat mengurangi
biaya tenaga kerja. Namun demikian, koefisien peubah luas

lahan bertanda negatif, artinya makin tinggi luas lahan
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garapan makin sedikit waktu yang dicurahkan di sektor
pertanian. Ini disebabkan karena pertama, pada pemiliki
lahan luas, pengelolaan sawah biasanya dipercayakan pada
orang lain sehingga petani pemilik akan mencurahkan waktu-
nya untuk pekerjaan lain. Kedua, pemilik lahan luas
umumnya menerapkan teknologi yang lebih baik guna mempero-
leh produksi semaksimal mungkin. Penerapan teknologi yang
lebih baik tersebut berupa teknologi mekanik (seperti
penggunaan traktor) dan teknologi budidaya (pemupukan,
penyemprotan dan lainnya) yang optimal. Dengan penggunaan
teknologi yang lebih baik akan dicapai produktivitas lahan
yang lebih tinggi. Mekanisasi pertanian juga mendorong
peningkatan produktivitas kerja petani.

Sektor Perdagangan

Faktor yang diduga berpengaruh terhadap curahan kerja
di sektor perdagangan adalah pendapatan darli perdagangan
(X1), asset rumahtangga (X2), jumlah angkatan kerja (X3),
umur (X4) dan pendidikan angkatan kerja (X5) serta jarak
ke tempat kerja (X6). Hasil estimasi persamaan regresi
disajikan pada Tabel 7.2.

Peubah bebas yang berpengaruh nyata terhadap curahan
waktu di sektor perdagangan adalah total asset yang dimi-
1iki rumahtangga. Hal ini sesuai dengan karakteristik
kegiatan perdagangan yang memerlukan modal, baik kecil
maupun besar, sehingga faktor modal lebih banyak berpenga-

ruh pada curahan waktu rumahtangga. Semakin tinggi asset
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Tabhel 7.2. Parameter Dugaan untuk Fungsi Curahan
Waktu Rumahtangga pada Sektor Perdagangan

Peubah Bebas Parameter Dugaan thitung
Intercept 1368 1.08
X1 Pendapatan dari Perdagangan (Rp) 0.1005 0.32
X2 Total asset (Rp) 0.07049" 2.32
X3 Jumlah Angkatan Kerja (orang) 225.8 1.38
X4 TUmur Angkatan Kerja (th) -14.88 -0.53
¥5 Pendidikan Angkatan Kerja (th) ~19.56 -0.24
X6 Kuadrat Jarak ke Tempat Keria (km) -3.880 -0.60

R-Sguare 66.5%
Adi R-Square 46.4%
Fhitung 3.31

Keterangan : ') Nyata pada a = 0.05

yang dimiliki rumahtangga, semakin besar kontribusi kerja
rumahtangga di sektor perdagangan. Meningkatnya kontri-
busi kerja antara lain disebabkan oleh pertama , mening-
katnya kemampuan rumahtangga untuk meningkatnya skala
usahanya yang secara langsung menuntut curahan jam kerija
yang makin tinggi. Xedua, bagl rumahtangga yang semula
tidak bekerja di sektor perdagangan menjadi mampu membuka
usaha di bidang perdagangan bila rumahtangga tersebut
memiliki modal. Sebagai contoh, pada rumahtangga miskin
curahan kerja di sektor perdagangan lebih rendah dibanding
golongan tidak miskin. Disamping itu jenis pekerjaan yang
dimasuki juga terbatas pada perdagangan kecil. Tentunya

faktor modal menjadi alasan dalam hal ini.
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Peubah pendapatan tidak berpengaruh nyata terhadap
curahan waktu di sektor perdagangan. Apabila dilihat dari
jenis pekerjaan di sektor perdagangan (seperti warung dan
pedagang makan keliling) terlihat bahwa pekerjaan-peker-
jaan tersebut lebih banyak dikerjakan wanita untuk mengisi
waktu luang wanita di rumah dan memberikan pendapatan yang
relatif rendah. Partisipasi kepala keluarga atau anggota
rumahtangga lain umumnya hanya sekedar membantu. Dari
data sebelumnya diketahui bahwa curahan jam kerja rumah-
tangga pada kegiatan pedagangan lebih banyak pada golongan
miskin. Aakan tetapi pendapatan/jam kerja sektor perdagan-
gan justru paling rendah dibanding sektor lainnya. Arti-
nya faktor pendapatan bukan menjadi tujuan utama bagi
rumahtangga untuk bekerja di sektor perdagangan.

Jumlah angkatan kerja tidak berpengaruh nyata pada
curahan kerja di sektor perdagangan. Dapat dimengerti
apabila hal ini terjadi, karena faktor modal yang dimiliki
rumahtangga lebih berperan sebagai pembatas daripada
jumlah angkatan kerja. Kalaupun jumlah angkatan kerja
besar, tanpa didukung modal yang cukup tidak berarti
curahan kerja di sektor ini akan meningkat.

Demikian juga dengan faktor umur dan jarak ke tempat
kerja, tidak berpengaruh nyata. Jenis kegiatan perdagang-
an yang ditekuni cenderung tidak mensyaratkan ukuran umur
tertentu. Peubah jarak juga tidak berpengaruh nyata. Ini

disebabkan karena pekerjaan di perdagangan lebih banyak
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dikerjakan di rumah dalam arti pekerjaan ini tidak memer-
lukan biaya transportasi.

Berdasarkan nilai Fhitung diperoleh hasil bahwa
secara bersama-sama semua peubah bebas berpengaruh nyata.
Koefisien determinasi R? menunjukkan bahwa 66.5% keragaman
pada curahan waktu rumahtangga pada sektor industri dapat
dijelaskan oleh keragaman yang ada pada peubah bebas.

Sektor Industri

Faktor-faktor yang diduga berpengaruh pada curahan
waktu di sektor industri adalah pendapatan dari industri
(X1), asset rumahtangga (X2), jumlah, umur dan pendidikan
angkatan kerja (X3, X4, X5) serta jarak ke tempat kerja
(X6). Hasil persamaan regresi ditampilkan pada Tabel 7.3.

Tabel 7.3. Parameter Dugaan untuk Fungsi Curahan
Waktu Rumahtangga pada Sektor Industri

Peubah Bebas Parameter Dugaan thitung
Intercept -3541 -2.19
¥1 Pendapatan dari Industri (Rp) 0.1262 1.28
X2 Total Asset (Rp) -0.02%942 -0.50
X3 Jumlah Angkatan Kerja (orang) §77.4" 3.18
X4 Umur Angkatan Kerja (th) 116.74" 3.22
X5 Pendidikan Angkatan Kerja {th -104.6 -0.90
X6 Jarak ke Tempat Kerja (km) 48.62 1.04

R-Square _ 69.3%
Adj R-Sqguare 43.0%
Fhitung 2.63

Keterangan : *) Nyata pada « = 0.05
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Faktor yang berpengaruh nyata terhadap curahan kerja
di sektor industri adalah jumlah angkatan kerja dan umur
angkatan kerja. Jumlah angkatan kerja berpengaruh posi-
tif, artinya makin banyak angkatan kerja makin tinggi
curahan kerja. Akan tetapi dengan keterbatasan kesempatan
kerja di sektor ini, membuat pada kenyataannya jumlah
orang yang bekerja dan mencurahkan waktunya relatif kecil
dibanding sektor non pertanian lainnya.

Faktor umur berpengaruh nyata, dapat dijelaskan bahwa
pekerjaan di bidang industri yang tersedia dan tidak
memerlukan modal untuk memasukinya adalah buruh pabrik.
Pekerjaan ini adalah pekerjaan yang wemerlukan tenaga be-
sar sehingga tidak mungkin dikerjakan oleh anak-anak atau
orang tua. Berdasarkan data yang ada terlihat bahwa umur
pekerja di sektor industri berkisar antara 25 - 40 tahun.

Pendapatan dari sektor industri tidak berpengaruh
nyata. Hal ini bisa dipahami karena sempitnya lapangan
kerja sehingga tidak semua orang yang ingin bekerja disek-
tor tersebut dapat tertampung. Pekerja vyang mémperoleh
kesempatan kerja, walaupun pendapatan yang diperoleh ren-
dah merasa lebih baik daripada mereka tidak bekerja.

Aset yang dimiliki rumahtangga tidak berpengaruh nya-
ta, bisa disebabkan karena pekerjaan di sektor ini tidak
banyak membutuhkan modal. Pendidikan angkatan kerja juga
tidak berpengaruh nyata. Ini disebabkan karena untuk

bekerja sebagai buruh pabrik tidak dituntut pendidikan
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tinggi. Demikian juga dengan industri rumahtangga, walau-
pun diperlukan ketrampilan khusus, namun karena sudah
merupakan kegiatan yang turun temurun, menjadikan keahlian
rersebut mudah dipelajari walau tanpa dibekali pendidikan
formal yang cukup.

Nilai R? menunijukkan 96.3 persen keragaman pada
curahan waktu di sektor industri dapat dijelaskan oleh
perubahan-perubahan yang ada pada peubah bebas. Disamping
itu, semua peubah bebas secara bersama-sama berpengaruh
terhadap curahan kerja rumahtangga di sektor industri.

Sektor Jasa

Faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap cura-
han kerja di sektor jasa adalah pendapatan dari sektor
jasa (X1), total asset (X2), jumlah, umur dan pendidikan
angkatan kerija (X3, X4, X5) serta jarak ke tempat kerja
(X6) . Hasil dugaan parameter regresi disajikan pada Tabel
7.4.

Koefisien determinasi R2 menunjukkan bahwa 71.5
keragaman pada curahan waktu di sektor Jjasa dapat dite-
rangkan oleh keragaman yang ada pada peubah bebas. Dari
nilai Fhitung diperoleh hasil bahwa semua peubah bebas
secara bersama-sama berpengaruh terhadap curahan waktu
rumahtangga.

Untuk curahan kerja di sektor jasa, hanya peubah
pendapatan yang berpengaruh nyata. Sifat pekerjaan di

sektor jasa yvang sangat beragam memungkinkan hal tersebut.
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Tabel 7.4. Parameter Dugaan untuk Fungsi Curahan
Waktu Rumahtangga pada Sektor Jasa

Paubah Bebas Parameter Dugaan thitung
Intercept ~52 -0..5
X1 Pendapatan dari Jasa (Rp} 1.4449" 5.21
X2 Total Asset (Rp) -0.03393 ~2.20
¥3 Jumlah Angkatan Kerja (orang) 81.9 0.48
¥4 Umur Angkatan Kerja (th) 4.866 0.22
¥5 Pendidikan Angkatan Xerja (th) 28.41 0.861
¥6 Jarak ke Tampat Kerja (km) 46.64 1.51

R-8guare 71.5%

Adj R-Sguare 62.0%

Fhitung 7.52
Keterangan : *) Nyata pada a = 0.01

Bisa dikatakan bahwa lapangan kerja di sektor ini tidak
banyak dipengaruhi oleh faktor diluar individu pekerija,
sehingga pekerja bisa memilih bidang mana yang ia mampu
dan memberikan imbalan yang sesuai.

Aset yang dimiliki rumahtangga tidak berpengaruh
nyata. Untuk beberap; pekerjaan seperti tukang becak dan
ojeg, ternyata memerlukan modal cukup besar, paik untuk
membeli atau meyewa becak dan ojeg. Akan tetapi tentunya
bagi rumahtangga yang tidak mampu menyediakan modal akan
memilih jenis pekerjaan lain, karena pekerjaan di bidang
jasa sangat luas.

Jumlah, umur dan pendidikan angkatan kerja tidak
berpengaruh nyata. Artinya dengan meningkatnya jumlah

angkatan kerja tidak berarti meningkatkan curahan waktu
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kerja. Faktor pendidikan juga tidak berpengaruh nyata,

karena jenis-jenis pekerjaan yang ditekuni adalah peker-

jaan yang tidak menuntut pendidikan tinggi.

7.2. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peluang
Kerja di Sektor Pertanian dan Non Pertanian.

Perkembangan teknologi di sektor pertanian dan non
pertanian serta perbaikan sarana transportasi semakin
membuka kesempatan kerja. Bersama-sama dengan faktor-
faktor lain terutama faktor internal dari individu pekerja
atau rumahtangga (seperti besar rumahtangga, pendidikan,
dan penguasaan aset) akan merupakan pendorong motivasi
pekerja untuk dapat memanfaatkan waktunya pada berbagai
kegiatan produktif seefisien mungkin.

Alasan tersebut telah mendorong berkembangnya pola
nafkah ganda, disamping alasan untuk menambah penghasilan
rumahtangga. Bagi petani yang memiliki lahan garapan,
masa sepi di kegiatan pertanian akan dapat dimanfaatkan
untuk bekerja di sektor non pertanian. Bagi golongan yang
tidak memiliki lahan garapan, pekerjaan sebagai buruh tani
masih menawarkan kesempatan kerja yang cukup besar, di-
samping pekerjaan lain di sektor pertanian.

Pada dasarnya setiap individu mempunyai peluang untuk
bekerja di sektor produktif manapun. Hanya saja karena
karakteristik yang dimiliki individu berbeda-beda, menja=-

dikan peluang bekerja tersebut berbeda bagi setiap orang.
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Peluang bekerja rumahtangga di sektor pertanian dan
non pertanian dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor yang diduga berpengaruh terhadap peluang kerja
tersebut adalah jumlah angkatan kerja rumahtangga (X1},
pendidikan angkatan kerja (X2), total pendapatan rumah-
tangga (X3), total aset (X4) dan umur angkatan kerja (X5).
Untuk menduga faktor-faktor yang berpengaruh nyata terga-
dap peluang kerja digunakan fungsi logit, seperti dijelas-
kan pada Bab 3.

Hasil estimasi fungsi peluang kerja rumahtangga di
sektor pertanian ditampilkan pada Tabel 7.5.

Tabel 7.5. Parameter Dugaan Fungsi Peluang Kerja Rumah-
tangga (di Sektor Pertanian dan Non Pertanian)

Psubah Bebas Parameter Dugaan thitung
Intersep -2.2198 -0.4163
X1 Jumlah Angk. Kerja {orang) -0.6615 -=0.5773
X2 Pendidikan Angk. Kerja (Th) 0.2907 0.4933*
X3 Total Pendapatan RT (Rp O 000) -0.1652 -2.0337
X4 Total Aset (Rp O Q00) 0.6618 1.0741*
X5 Umur Angk. Kerja (Th) 0.3204 1.7580
R~Square 0.6781
Ad3} R-Square 0.5504

Keterangan 1 :l Nyata pada taraf nyata a =
Myata pada taraf nyata o = 0.10

Hasil estimasi diatas menunjukkan bahwa faktor yang
berpengaruh nyata terhadap peluang kerja rumahtangga di
sektor pertanian adalah pendapatan total rumahtangga dan
umur angkatan kerja.

Koefisien peubah pendapatan total rumahtangga sebesar

~0.16152 berarti bahwa bila terijadi peningkatan pendapatan
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sebeéar Rp 10 000, peluang Kerja rumahtangga akan menurun
sebesar 0.16 persen, sebaliknya peluang kerja di sektor
pertanian meningkat sebesar 0.16 persen. Semakin besar
pendapatan akan semakin besar pula peluang kerja yang
dimiliki rumahtangga, karena Jjangkauannya terhadap berba-
gai pekerjaan semakin besar.

Umur angkatan kerja juga berpengaruh nyata. Karena
umur dapat dianggap sebagal proksi pengalaman yang di-
miliki angkatan kerja, maka semakin banyak pengalaman yang
dimiliki dapat meningkatkan peluang kerja rumahtangga.
Besarnya koefisien umur angkatan kerja adalah 0.3204,
artinya dengan bertambahnya umur angkatan kerja satu
tahunakan meningkatkan peluang kerja di sektor pertanian
sebesar 0.32 persen dan sebaliknya dengan peluang kerja di
sektor non pertanian menurun sebesar (.32 persen.

Faktor pendidikan biasanya merupakan syarat utama
untuk mendapatkan peluang kerja yang lebih besar. Namun
faktor pendidikan disini tidak berpengaruh nyata. Hal ini
disebabkan karena kesempatan kerja vang tersedia baik 4i
sektor pertanian maupun non pertanian di daerah tersebut
adalah jenis pekerjaan yang tidak menuntut pendidikan
formal tinggi.

Untuk dapat mengetahui besaran peluang yang didapat-
kan dari model peluang kerja diatas, akan diambil dua
sampel (representatif bagi rumahtangga yang bekerja di

sektor pertanian dan tidak bekerja di sektor pertanian).
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Besarnya nilai peubah bebas dan peluang kerja sampel
disajikan pada Tabel 7.6.

Tabel 7.6. Besarnya Peluang Kerja Rumahtangga di Sektor
Pertanian dan Non Pertanian

Peubah Bebas Rumahtangga Rumahtangga

Pertanian Non Pertanian

—————————— rataan —=——=——r-—=
X1 Jumlah Angk. Kerja (orang) 2 2
X2 Pendidikan Angk. Kerja (Th) 3 1.5
¥3 Total Pendapatan RT (Rp O 000Q) 15.75 101.58
¥4 Total Aset (Rp 000) ' 1.58 96.06
X5 Umur Angk. Kerja {(Th) 35 a5
Pl Peluang Kerja di Pertanian 0.938 0.08

P2 Peluang Kerja di Sektor

Non Pertanian (1-Pl) 0.01 0.92

Sampel pertama adalah rumahtangga yang bekerja di
sektor pertanian, sehingga pendapatan yang diperoleh
berasal dari sektor pertanian dan non pertanian (karena
belum tentu rumahtangga tersebut hanya mempunyai satu
jenis pekerjaan). Sampel kedua adalah rumahtangga vyang
ttidak terlibat dalam kegiatan pertanian, sehingga penda-
patan yang diperoleh seluruhnya berasal dari sektor non
pertanian.

Pada sampel pertama yang mewakili rumahtangga yang
bekerja di sektor pertanian, besarnya peluang kerija di
séktor pertanian sebesar 99 persen, sedangkan besarnva
peluang kerja di sektor non pertanian sebesar satu persen.
besarnya nilai peluang kerja di sektor pertanian karena
rumahtangga tersebut telah terlibat dalam kegiatan perta-

nian, sehingga nilai peluang kerjanya mendekati satu.
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Sebaliknya dengan peluang kerja di sektor non pertanian,
nilainya sangat kecil. Disini terlihat kelemahan analisis
peluang kerja rumahtangga dengan menggunakan model logit,
yvang mempunyai sebaran nilai peluang antara nol dan satu.
Akibatnya fenomena pola nafkah ganda tidak tertangkap
dalam model. Namun kelemahan ini ditutupi dengan penyaji-
an data secara tabulasi (pada Bab VI) yang menunjukkan
bahwa sebagian besar rumahtangga terlibat dalam kegiatan
pertanian dan non pertanian, dengan jumlah jam kerja yang
cukup besar.

Untuk sampel rumahtangga yang tidak bekerja di sektor

pertanian, besarnya peluang kerja di sektor pertanian
sebesar 8 persen sedangkan peluang untuk bekerja di sektor
non pertanian sebesar 92 persen. Artinya rumahtangga
tersebut memang memiliki peluang yang besar untuk bekerija
di sektor non pertanian tidak berarti rumahtangga terse-
put tidak memiliki peluang bekerja di sektor pertanian.
Hanya saja peluang tersebut relatif lebih rendah diban-
dingkan peluang bekerja di sektor non pertanian.

Fungsi peluang kerja diatas akan banyak bermanfaat

bila diterapkan untuk melihat besarnya peluang kerja ru-

mahtangga miskin dan tidak. Besarnya peluang kerja rumah-
tangga di sektor pertanian pada rumahtangga miskin dan

tidak, disajikan pada Tabel 7.7.
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Tabel 7.7. Besarnya Peluang Kerja Rumahtangga di Sektor
Pertanian dan Non Pertanian pada RT Miskin
dan Tidak Miskin

Peubah Bebas Rumahtangga Rumahtangga

Miskin Tidak Miskin

~~~~~~~~~~ rataan —-———————=
X1 Jumlah Angk. Keria (orang) 2.5 2.3
X2 Pendidikan Angk. Kerja (Th) 2.9 4.3
X3 fTotal Pendapatan RT (Rp O 000) 114.2 200.0
X4 Total Aset (Rp 000) 320.9 930.4
X5 Umur Angk. Rerja (Th} 30 35
Pl Peluang Kerja di Pertanian 0.47 0.98

P2 Peluang Xerja di Sektor

Non Pertanian (1-P1) 0.53 0.02

Peluang kerja rumahtangga miskin di sektor pertanian
(0.47) lebih rendah dibanding golongan tidak miskin
(0,98). Angka tersebut harus ditafsirkan secara hati-
hati. Relatif kecilnya peluang kerja di sektor pertanian
pada rumahtangga miskin ditunjang oleh keterbatasan pen-
guasaan lahan. Persentase rumahtangga miskin yang tidak
memiliki lahan sebesar 63.64 persen dan tidak ada yang
menguasai lahan dengan luasan diatas 0.50 ha. Pada rumah-
tangga tidak miskin, 41.94 persen rumahtangga menguasail
lahan luas (> 0.50 ha) dan rumahtangga yang tidak memiliki
lahan sekitar 41.94 persen (Tabel 5.5). Makin luas lahan
vang dikuasai rumahtangga, akses pada Xegiatan pertanian
semakin besar. Artinya penguasaan lahan secara tidak
langsung mempengaruhi peluang kerja rumahtangga di sektor
pertanian.

pari faktor pendapatan dapat dijelaskan bahwa rumah-

tangga dengan tingkat pendapatan rendah (miskin) mempunyai
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peluang yang lebih rendah dibandingkan rumahtangga berpen-
dapatan tinggi.

Karena peluang kerja rumahtangga miskin di sektor
pertanian lebih rendah, maka peluang kerja di sektor non
pertanian terlihat jauh lebih besar dibanding rumahtangga
tidak miskin, yaitu masing-masing 0.53 dan 0.02. Angka
tersebut tidak dapat diartikan secara langsung Kkarena
dapat memberikan interpretasi yang kontradiktif dengan
analisis sebelumnya. Berdasarkan curahan jam kerja riil
terlihat bahwa pada rumahtangga tidak miskin, curahan jam
kerja di sektor non pertanian lebih besar dibanding rumah-
tangga miskin. Ini merupakan indikasi bahwa rumahtangga
tidak miskin lebih mampu memanfaatkan peluang kerja di
sektor non pertanian. Sejauh mana peluang kerja yang ada
dapat dimanfaatkan oleh rumahtangga, ditunjukkan oleh
kontribusi jam kerja riilnya. Sehingga dari hasil dugaan
nilai peluang kerja tersebut dapat disimpulkan bahwa ren-
dahnya peluang kerja rumahtangga miskin di sektor pertani-
an menyebabkan curahan jam kerja riil rumahtangga miskin
di sektor pertanian lebih rendah dibanding golongan tidak
miskin.

Dari hasil pendugaan faktor yang berpengaruh pada
peluang kerja rumahtangga dapat disimpulkan bahwa keter-
batasan yang dimiliki rumahtangga mempengaruhi peluang
mereka untuk bekerja pada sektor tertentu yang akhirnya
berpengaruh pada curahan jam kerja dan pendapatan rumah-

tangga.



Vil. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

7.1. Kesimpulan

Sektor pertanian merupakan mata pencaharian pokok
bagi sebagian besar masyarakat pedesaan. Partisipasi
kerja rumahtangga pada sektor pertanian lebih besar di-
bandingkan sektor non pertanian. Pada sektor pertanian,
pekerjaan buruh tani sangat berperan dalam menunjang
perekonomian rumahtangga, terutama golongan miskin.

Sektor non pertanian penyerap tenaga kerja terbesar
adalah sektor jasa, karena jenis pekerjaan yang ditawarkan
lebih beragam dan relatif mudah dimasuki dibanding sektor
non pertanian lainnya.

Kegiatan perdagangan yang berkembang adalah perdagang-
an kecil dan banyak diusahakan golongan rumahtangga mis-
kin. Sektor industri belum banyak berkembang sehingga
daya serapnya terhadap tenaga kerja relatif kecil.

Analisis terhadap angkatan kerja rumahtangga menun-
jukkan bahwa pekerja pria dan wanita lebih banyak bekerija
di sektor pertanian. Pada sektor non pertanian, pekerja
pria lebih banyak bekerja di sub sektor jasa, sedangkan
pekerja wanita lebih banyak bekerja di bidang perdagangan.

Pola nafkah ganda merupakan fenomena umum pada masya-
rakat pedesaan, akibat pendapatan dari sektor primer belum
mampu menutup kebutuhan rumahtangga. Sekitar 69.8 persen

rumahtangga pada golongan miskin bekerja pada lebih dari
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satu jenis pekerjaan (terdiri dari dua jenis pekerjaan),
sedangkan pada golongan tidak miskin, sekitar 93.7 persen
rumahtangga mempunyai lebih dari satu Jenis pekerjaan
(terdiri dari dua, tiga dan empat jenis pekerjaan). Ragam
pekerjaan yang paling banyak dipilih adalah pertanian -
jasa. Anggota rumahtangga yang banyak bekerja pada lebih
dari satu pekerjaan adalah kepala keluarga.

Struktur pendapatan rumahtangga miskin berbeda dengan
rumahtangga tidak miskin. Pada rumahtangga miskin, penda-
patan pertanian memberikan kontribusi terbesar pada total
pendapatan rumahtangga miskin (51%), sedangkan pada go-
longan tidak miskin, sumbangan pendapatan terbesar berasal
dari sektor non pertanian (54%).

Sektor pertanian memberikan imbalan (pendapatan per
jam kerja) paling tinggi dibandingkan sektor non pertani-
an, sehingga mendorong masyarakat tetap bekerja di sektor
pertanian. Pada sektor non pertanian, pendapatan per Jjam
kerja tertinggi berasal dari sektor jasa dan paling rendah
dari sektor perdagangan.

Gambaran distribusi jam kerja rumahtangga menurut
bulan menunjukkan bahwa waktu potensial yang dimiliki
rumahtangga telah dimanfaatkan secara optimal, bila digu-
nakan ukuran waktu potensial 35 jam semingga. Namun
apabila digunakan ukuran waktu 7 Jjam kerja sehari, masih
terdapat waktu potensial rumahtangga yang belun dimanfaat-

kan rumahtangga, terutama pada anak pria dan orang lain
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wanita. Jam kerja potensial ini dapat diproyeksikan untuk
menambah pendapatan rumahtangga.

Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap curahan
kerja di sektor pertanian adalah pendapatan dari sektor
pertanian, jumlah angkatan kerja dan pendidikan angkatan
kerja. Pada sektor perdagangan faktor yang berpengaruh
nyata adalah total aset atau modal yang dimiliki rumah-
tangga. Pada sektor industri faktor yang berpengaruh
nyata adalah jumlah dan umur angkatan kerja, sedangkan
pada sektor jasa faktor yang berpengaruh nyata adalah
pendapatan dari sektor jasa.

Hasil analisis model peluang kerja rumahtangga menun-
jukkan bahwa faktor yang berpengaruh nyata pada peluanyg
rumahtangga untuk untuk bekerja pada sektor pertanian dan
non pertanian adalah pendapatan total rumahtangga dan umur
angkatan kerja rumahtangga.

Peluang kerja rumahtangga miskin di sektor pertanian
lebih kecil dibanding rumahtangga tidak miskin. Hasil
analisis tabulasi juga menunjukkan bahwa antara rumahtang-
ga miskin dan tidak miskin terbuka kesempatan kerja dengan

peluang vang tidak sama.

7.2. Rekomendasi
Mengingat kurang berkembangnya industri komoditi non
pertanian, maka diperlukan pembinaan yang intensif dalam

hal jumlah dan mutu produksi serta pemasaran. Pembinaan
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ditujukan untuk menggalakkan industri rumahtangga dan me-
ningkatkan pendapatan kerja dan pendapatan rumahtangga,
mengingat pendapatan dari sektor ini masih rendah dan
tidak sesuai dengan besarnya jam kerja yang dicurahkan.
Melihat hasil simulasi curahan jam kerja bulanan
anggota rumahtangga, dapat disimpulkan bahwa mereka masih
mampu bekerja lebih banyak guna menambah pendapatan, namun
tidak didukung oleh ketersediaan lapangan kerja yang
cukup. Mengingat daerah tersebut adalah sentra produksi
pertanian, maka dalam upaya memperluas lapangan keria,
akan sangat bagus bila dikembangkan kegiatan industri yang
bahan bakunya berasal dari sektor pertanian (industri

pengolahan hasil pertanian).
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Tabel lampiran 2. Batas @Garis Kemiskinan, Jumlah dan Persentase
Penduduk Miskin, Tahun 1976-199%90

Batas garis kemiskinan Jumizh penduduk miskin Persentase penduduk miskin
Tahun {Rp/kapita/bulan) { juta) (%)
Kota Desa Keta Desa TJotal Kota Desa Jotal
1976 4 522 2 B49 16.6 442 54.2 38.79 46,37 4G.08
1978 4 969 2 981 8.3 38.9 47.2 30.84 33.38 33.3
1480 & 831 4 449 9.5 32.8 42.3 29.04 28.42 28.56
1981 9 777 5 877 9.3 31.3 40.6 28.06 26.49 26.85
1984 13 731 7 746 9.3 25.7 35.0 23.14 21.18 21.64
1987 17 381 10 294 9.7 20.3 30.0¢ 20.14 16.464 17.42
1990 20 614 13 295 9.4 17.8 27.2 16.75 14.33 15.08
Sumber : Data SUSENAS, Biro Pusat Statistik

Keterangan : Batas garis kemiskinan dinyatakan sebagai besarnya pengeluaran yang mampu memenuhi
kecukupan 2100 kalori per kapita per hari untuk kebutuhan minimum mzkanan ditambah
dengan kebutuhan minimum bukan makanan seperti perumahan, bahan bakar, sandang,
pendidikan, kesehatan dan transper.
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Tabel Lampiran 3. Jadwal Tanam Serempak Desa Rawagempol
Kulon, Musim Rendeng 1992 dan Musim
Gadu 1993
Kegiatan ' Rendeng 1992 Gadu 1993
Masuk Air 1l Oktober 1992 1 Mei 1993
Menyebar Benih 10-17 Nopember 1992 10-17 Mei 1993
Tanam 2% Okt 1992 -~ 2 Nop 1992 2=12 Juni 1993

Panen 30 Maret 1953 15 September 1993
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